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KATA PENGANTAR 

 

Salam sejahtera, 

Produktivitas dan kinerja perusahaan adalah dua hal yang sangat 

penting bagi keberhasilan sebuah perusahaan. Meningkatkan produktivitas 

perusahaan dan memantau kinerja perusahaan secara teratur adalah dua 

elemen kunci untuk mencapai hasil yang baik di pasar yang semakin 

kompetitif saat ini. Oleh karena itu, penting bagi perusahaan untuk memiliki 

alat pengukur yang tepat untuk mengevaluasi produktivitas dan kinerja 

mereka. 

Dalam buku ini, kami akan membahas tentang pengukuran 

produktivitas dan kinerja perusahaan. Kami akan membahas secara rinci 

tentang apa itu produktivitas dan kinerja perusahaan, serta mengapa kedua 

hal ini sangat penting untuk keberhasilan bisnis. Selain itu, kami juga akan 

membahas tentang berbagai metode pengukuran produktivitas dan kinerja 

perusahaan yang dapat membantu perusahaan dalam memantau kinerja 

mereka dan meningkatkan produktivitas secara keseluruhan. 

Kami harap buku ini dapat memberikan wawasan yang berharga bagi 

para pembaca tentang pentingnya pengukuran produktivitas dan kinerja 

perusahaan, serta membantu perusahaan untuk memperbaiki dan 

meningkatkan kinerja mereka di pasar yang semakin kompetitif saat ini. 

Terima kasih, semoga bermanfaat. 

 

Medan, 2023 

 

Penulis
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BAB I KONSEP PRODUKTIVITAS 

 

1.1. Pengertian Produktivitas 

Produktivitas merujuk pada efisiensi dalam menghasilkan output atau 

hasil dari suatu kegiatan atau proses. Lebih tepatnya, produktivitas 

mengukur seberapa efektif seseorang atau suatu organisasi dalam 

menggunakan sumber daya yang tersedia untuk mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan. 

Produktivitas dapat diukur dalam berbagai bentuk, seperti jumlah 

produk yang dihasilkan dalam unit waktu tertentu, jumlah layanan yang 

diberikan oleh seorang profesional dalam satu hari, atau jumlah tulisan yang 

dihasilkan oleh seorang penulis dalam satu bulan. 

Peningkatan produktivitas dapat dicapai dengan berbagai cara, seperti 

meningkatkan efisiensi dalam penggunaan sumber daya, mengadopsi 

teknologi yang lebih efektif, dan meningkatkan keterampilan dan 

kemampuan karyawan melalui pelatihan dan pengembangan.  

 

1.2. Tujuan dan Manfaat Produktivitas 

Tujuan dari produktivitas adalah untuk mencapai hasil yang maksimal 

dari sumber daya yang tersedia. Dalam lingkungan bisnis, tujuan 

produktivitas adalah untuk meningkatkan efisiensi, mengurangi biaya, dan 

meningkatkan keuntungan perusahaan. 

Manfaat produktivitas yang dapat diperoleh termasuk: 

a Meningkatkan efisiensi. Dengan meningkatkan produktivitas, suatu 

organisasi dapat melakukan lebih banyak dalam waktu yang sama 

atau bahkan kurang waktu. Hal ini membantu meningkatkan efisiensi 

penggunaan sumber daya. 
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b Meningkatkan keuntungan. Dengan meningkatkan produktivitas, 

perusahaan dapat memproduksi lebih banyak produk atau 

memberikan lebih banyak layanan dalam waktu yang sama atau 

kurang waktu. Hal ini membantu meningkatkan keuntungan 

perusahaan. 

c Meningkatkan kualitas. Dengan meningkatkan produktivitas, 

perusahaan dapat lebih fokus pada kualitas produk atau layanan yang 

dihasilkan, sehingga meningkatkan kepuasan pelanggan. 

d Meningkatkan inovasi: Dengan meningkatkan produktivitas, 

perusahaan dapat mengalokasikan sumber daya untuk riset dan 

pengembangan, sehingga dapat meningkatkan inovasi dan 

menciptakan produk atau layanan baru yang lebih efisien dan efektif. 

e Meningkatkan daya saing. Dengan meningkatkan produktivitas, 

perusahaan dapat meningkatkan daya saing dengan menghasilkan 

produk atau layanan yang lebih baik dengan biaya yang lebih rendah. 

 

1.3. Faktor-Faktor yang Meningkatkan Produktivitas  

Beberapa faktor yang dapat meningkatkan produktivitas adalah: 

a. Keterampilan dan Kemampuan Karyawan 

Karyawan yang memiliki keterampilan dan kemampuan yang baik 

dalam menjalankan tugas mereka cenderung lebih produktif. 

Pelatihan dan pengembangan dapat membantu meningkatkan 

keterampilan dan kemampuan karyawan. 

b. Teknologi 

Penggunaan teknologi yang tepat dapat meningkatkan 

produktivitas. Contohnya adalah menggunakan perangkat lunak 

atau sistem yang membantu mengotomatisasi tugas-tugas rutin 

dan mempercepat proses bisnis. 

c. Manajemen Waktu 
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Manajemen waktu yang baik dapat membantu mengoptimalkan 

penggunaan waktu yang tersedia untuk menyelesaikan tugas. 

Contohnya adalah dengan menggunakan metode manajemen 

waktu seperti Pomodoro Technique. 

d. Motivasi Karyawan 

Karyawan yang termotivasi cenderung lebih produktif. Motivasi 

dapat berasal dari berbagai faktor, seperti kesempatan untuk 

berkembang, pengakuan, atau insentif keuangan. 

e. Lingkungan Kerja 

Lingkungan kerja yang baik dapat meningkatkan produktivitas 

karyawan. Contohnya adalah lingkungan yang tenang dan nyaman, 

fasilitas yang memadai, dan budaya kerja yang mendukung 

produktivitas. 

f. Proses Bisnis yang Efektif 

Proses bisnis yang efektif dapat membantu mengoptimalkan 

penggunaan sumber daya dan mempercepat proses bisnis. Proses 

bisnis yang kurang efektif dapat menghambat produktivitas. 

g. Komunikasi yang Efektif 

Komunikasi yang efektif dapat membantu menghindari kesalahan 

dan meningkatkan efisiensi dalam menyelesaikan tugas. 

Contohnya adalah dengan menggunakan alat komunikasi yang 

tepat dan menjalin hubungan kerja yang baik antara karyawan dan 

manajemen. 

 

1.4. Faktor-Faktor yang Menghambat Produktivitas  

Beberapa faktor yang dapat menghambat produktivitas adalah: 

a. Kurangnya Keterampilan dan Kemampuan Karyawan: 

Karyawan yang kurang memiliki keterampilan dan 

kemampuan yang dibutuhkan dalam menjalankan tugas 

cenderung kurang produktif. 



4 
 

b. Stres dan Ketidakseimbangan Kerja-Hidup: Karyawan yang 

mengalami stres akibat beban kerja yang berlebihan atau 

ketidakseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan pribadi 

cenderung kurang produktif. 

c. Kurangnya Motivasi: Karyawan yang kurang termotivasi 

cenderung kurang produktif. Kurangnya motivasi dapat berasal 

dari berbagai faktor, seperti kurangnya kesempatan untuk 

berkembang atau kurangnya pengakuan. 

d. Lingkungan Kerja yang Tidak Mendukung Produktivitas: 

Lingkungan kerja yang buruk, seperti kebisingan yang 

berlebihan, kurangnya fasilitas, atau budaya kerja yang buruk 

dapat menghambat produktivitas. 

e. Kurangnya Pengawasan dan Manajemen yang Buruk: 

Kurangnya pengawasan dan manajemen yang buruk dapat 

menyebabkan kurangnya arahan dan pengawasan, sehingga 

menghambat produktivitas karyawan. 

f. Kurangnya Peralatan dan Sumber Daya yang Tepat: Kurangnya 

peralatan dan sumber daya yang dibutuhkan untuk 

menjalankan tugas dapat menghambat produktivitas. 

g. Gangguan dan Interrupsi: Gangguan dan interupsi yang terjadi 

dalam pekerjaan, seperti panggilan telepon yang tidak penting 

atau email yang tidak diperlukan, dapat menghambat 

produktivitas karyawan. 
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BAB II  PENGUKURAN PRODUKTIVITAS 

 

2.1. Metode pengukuran produktivitas 

Pengukuran produktivitas merupakan suatu proses untuk mengukur 

sejauh mana output yang dihasilkan oleh sebuah organisasi atau individu 

dalam perbandingan dengan input yang dikeluarkan. Berikut ini adalah 

beberapa metode yang umum digunakan dalam pengukuran produktivitas: 

a. Metode Output/Input Ratio 

Metode ini menghitung rasio output dengan input yang digunakan 

dalam proses produksi. Rasio ini akan menunjukkan efisiensi dan 

produktivitas dari proses tersebut. 

b. Metode Total Factor Productivity (TFP) 

Metode ini mengukur sejauh mana faktor-faktor produksi seperti 

tenaga kerja, modal, dan teknologi digunakan secara efektif untuk 

menghasilkan output. Metode ini biasanya digunakan dalam analisis 

makroekonomi. 

c. Metode Pembagian Waktu (Time Division) 

Metode ini mengukur produktivitas karyawan dengan membagi 

waktu kerja menjadi beberapa bagian dan mengukur output yang 

dihasilkan dalam setiap bagian waktu tersebut. 

d. Metode Standar Waktu 

Metode ini mengukur produktivitas dengan menghitung jumlah waktu 

yang dibutuhkan untuk menyelesaikan suatu tugas atau proses 

produksi. 

e. Metode Value Added 

Metode ini mengukur produktivitas dengan membandingkan nilai 

tambah yang dihasilkan oleh suatu proses produksi dengan biaya 

yang dikeluarkan untuk menghasilkan nilai tambah tersebut. 

f. Metode Benchmarking 
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Metode ini mengukur produktivitas dengan membandingkan kinerja 

suatu organisasi dengan organisasi lain yang sejenis atau yang 

dianggap sebagai best practice dalam industri yang sama. 

g. Metode Activity-Based Costing (ABC) 

Metode ini mengukur produktivitas dengan menganalisis aktivitas 

yang dilakukan dalam proses produksi dan biaya yang dikeluarkan 

untuk setiap aktivitas tersebut. 

h. Metode Six Sigma 

Metode ini mengukur produktivitas dengan fokus pada pengurangan 

variabilitas dan kecacatan dalam proses produksi untuk 

meningkatkan kualitas dan efisiensi. 

Penggunaan metode pengukuran produktivitas yang tepat dapat 

membantu organisasi untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas dalam 

proses produksi serta meningkatkan daya saing di pasar. 

 

2.2. Indikator Produktivitas 

Indikator produktivitas adalah ukuran yang digunakan untuk 

mengukur produktivitas dalam sebuah organisasi atau individu. Beberapa 

indikator produktivitas yang umum digunakan antara lain: 

a. Output per jam kerja 

Indikator ini mengukur jumlah output yang dihasilkan dalam satu jam 

kerja. Semakin tinggi output per jam kerja, semakin produktif 

karyawan atau organisasi tersebut. 

b. Persentase penggunaan kapasitas 

Indikator ini mengukur seberapa efektif organisasi dalam 

menggunakan kapasitas produksi yang dimilikinya. Semakin tinggi 

persentase penggunaan kapasitas, semakin produktif organisasi 

tersebut. 

c. Tingkat kehadiran 
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Indikator ini mengukur jumlah kehadiran karyawan dalam waktu 

tertentu. Semakin tinggi tingkat kehadiran, semakin produktif 

karyawan tersebut. 

d. Tingkat pemborosan 

Indikator ini mengukur jumlah pemborosan dalam proses produksi 

seperti penggunaan bahan baku yang berlebihan, kesalahan produksi, 

dan waktu yang tidak efektif. Semakin rendah tingkat pemborosan, 

semakin produktif organisasi tersebut. 

e. Tingkat kesalahan 

Indikator ini mengukur jumlah kesalahan dalam proses produksi atau 

layanan. Semakin rendah tingkat kesalahan, semakin produktif 

organisasi tersebut. 

f. Tingkat efisiensi 

Indikator ini mengukur sejauh mana organisasi dalam menggunakan 

sumber daya yang tersedia untuk menghasilkan output. Semakin 

tinggi tingkat efisiensi, semakin produktif organisasi tersebut. 

g. Tingkat kualitas 

Indikator ini mengukur seberapa baik kualitas produk atau layanan 

yang dihasilkan oleh organisasi. Semakin tinggi tingkat kualitas, 

semakin produktif organisasi tersebut. 

h. Rasio biaya-keuntungan 

Indikator ini mengukur rasio antara biaya yang dikeluarkan untuk 

menghasilkan produk atau layanan dengan keuntungan yang 

diperoleh dari penjualan. Semakin tinggi rasio biaya-keuntungan, 

semakin produktif organisasi tersebut. 

Penggunaan indikator produktivitas yang tepat dapat membantu 

organisasi untuk memonitor dan meningkatkan produktivitas secara efektif 

serta memperoleh keuntungan yang lebih besar. 
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2.3. Jenis-Jenis Produktivitas 

Terdapat beberapa teknik perhitungan produktivitas yang umum 

digunakan, antara lain: 

1. Produktivitas total faktor. Teknik ini mengukur efisiensi 

penggunaan semua faktor produksi dalam menghasilkan 

output. Pengukuran dilakukan dengan membandingkan output 

yang dihasilkan dengan input yang digunakan seperti tenaga 

kerja, bahan baku, dan modal. 

2. Produktivitas tenaga kerja. Teknik ini mengukur efisiensi 

penggunaan tenaga kerja dalam menghasilkan output. 

Pengukuran dilakukan dengan membandingkan jumlah output 

yang dihasilkan dengan jumlah tenaga kerja yang digunakan. 

3. Produktivitas modal. Teknik ini mengukur efisiensi 

penggunaan modal dalam menghasilkan output. Pengukuran 

dilakukan dengan membandingkan jumlah output yang 

dihasilkan dengan modal yang digunakan. 

4. Produktivitas bahan baku. Teknik ini mengukur efisiensi 

penggunaan bahan baku dalam menghasilkan output. 

Pengukuran dilakukan dengan membandingkan jumlah output 

yang dihasilkan dengan bahan baku yang digunakan. 

5. Produktivitas energi. Teknik ini mengukur efisiensi 

penggunaan energi dalam menghasilkan output. Pengukuran 

dilakukan dengan membandingkan jumlah output yang 

dihasilkan dengan energi yang digunakan. 

6. Produktivitas jam kerja. Teknik ini mengukur efisiensi 

penggunaan waktu dalam menghasilkan output. Pengukuran 

dilakukan dengan membandingkan jumlah output yang 

dihasilkan dengan jumlah jam kerja yang digunakan. 
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Pemilihan teknik perhitungan produktivitas yang tepat tergantung pada 

jenis bisnis atau industri yang dijalankan serta tujuan yang ingin dicapai. 

Setiap teknik memiliki kelebihan dan kekurangan masing-masing sehingga 

perlu dipertimbangkan secara matang sebelum digunakan. 

 

2.3.1. Produktivitas Total Faktor 

Produktivitas total faktor (total factor productivity atau TFP) adalah 

suatu ukuran produktivitas yang mengukur seberapa efisien sebuah 

organisasi, perusahaan, atau perekonomian dalam menggunakan faktor-

faktor produksi (tenaga kerja, modal, teknologi, dll.) untuk menghasilkan 

output.  TFP dihitung dengan membandingkan output yang dihasilkan 

dengan jumlah input yang digunakan, dengan memperhitungkan efisiensi 

dalam penggunaan input tersebut. Dalam pengukuran TFP, faktor-faktor 

produksi dianggap sebagai variabel yang tidak sepenuhnya dapat dikontrol, 

sehingga perbedaan dalam produktivitas disebabkan oleh faktor-faktor lain 

seperti teknologi, manajemen, kebijakan publik, dan faktor-faktor lainnya. 

Penelitian ekonomi menunjukkan bahwa TFP merupakan faktor 

penting dalam pertumbuhan ekonomi jangka panjang, karena TFP 

mencerminkan kemampuan suatu ekonomi untuk menghasilkan lebih 

banyak output dengan jumlah input yang sama atau bahkan lebih sedikit. 

Oleh karena itu, meningkatkan TFP merupakan tujuan penting bagi 

perekonomian dan organisasi dalam upaya meningkatkan produktivitas dan 

pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan. 

Untuk meningkatkan TFP, organisasi dan pemerintah perlu 

melakukan upaya untuk meningkatkan efisiensi dalam penggunaan faktor-

faktor produksi. Beberapa cara untuk meningkatkan TFP antara lain: 

a. Meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Sumber daya 

manusia yang berkualitas dapat membantu meningkatkan 

efisiensi dalam penggunaan faktor produksi seperti tenaga 
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kerja. Pendidikan dan pelatihan merupakan cara untuk 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia. 

b. Memperbaiki teknologi. Teknologi yang lebih baik dapat 

membantu meningkatkan efisiensi dalam penggunaan faktor 

produksi seperti mesin, perangkat lunak, dan peralatan 

produksi lainnya. 

c. Memperbaiki manajemen dan proses produksi. Manajemen 

dan proses produksi yang lebih efisien dapat membantu 

organisasi untuk memanfaatkan faktor-faktor produksi secara 

lebih efektif. 

d. Meningkatkan investasi. Investasi dalam faktor produksi 

seperti infrastruktur dan teknologi dapat membantu organisasi 

meningkatkan efisiensi dalam penggunaan faktor produksi. 

e. Mendorong inovasi. Inovasi dapat membantu organisasi 

menghasilkan produk atau layanan baru yang lebih efisien 

dalam penggunaan faktor produksi. 

Terdapat beberapa metode untuk menghitung TFP, namun salah satu 

metode yang umum digunakan adalah dengan menggunakan persamaan 

Cobb-Douglas. Persamaan ini mengukur hubungan antara output (Y) dengan 

input-input produksi seperti tenaga kerja (L), modal (K), dan teknologi (A). 

Persamaan Cobb-Douglas untuk mengukur TFP adalah sebagai berikut: 

      
 

             
  

dimana: 

Y = total output yang dihasilkan 

L = total tenaga kerja yang digunakan 

K = total modal atau aset yang digunakan 

A = total produktivitas teknologi atau faktor-faktor lain yang 

mempengaruhi output 
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α dan β = parameter elastisitas input 

Untuk menghitung TFP, kita perlu menghitung output dan input-input 

produksi terlebih dahulu, kemudian memasukkan nilai-nilai tersebut ke 

dalam persamaan Cobb-Douglas. 

Contoh:  

Misalkan suatu perusahaan menghasilkan 10.000 unit produk dengan 

menggunakan 100 pekerja dan modal senilai 1.000.000 dollar, dan 

menganggap bahwa nilai α dan β masing-masing sebesar 0,5. Jika total faktor 

produktivitas teknologi (A) adalah 1, maka kita dapat menghitung TFP 

perusahaan tersebut dengan menggunakan persamaan Cobb-Douglas seperti 

berikut: 

      
      

                        
         

Dari hasil perhitungan tersebut, kita dapat menyimpulkan bahwa 

perusahaan tersebut menghasilkan 0,01 unit output per satuan input yang 

digunakan. Semakin tinggi nilai TFP, semakin efisien organisasi atau 

perekonomian dalam menggunakan input-input produksi untuk 

menghasilkan output. 

 

2.3.2. Produktivitas Tenaga Kerja 

Produktivitas tenaga kerja mengukur efisiensi dan efektivitas 

penggunaan tenaga kerja dalam menghasilkan output. Produktivitas tenaga 

kerja dapat diukur dengan membandingkan output yang dihasilkan dengan 

jumlah tenaga kerja yang digunakan. Semakin banyak output yang dihasilkan 

oleh setiap tenaga kerja, semakin produktif tenaga kerja tersebut. 

Terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi produktivitas tenaga 

kerja, di antaranya: 
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1. Tingkat pendidikan dan keterampilan tenaga kerja: Tenaga 

kerja yang memiliki pendidikan dan keterampilan yang lebih 

tinggi cenderung lebih produktif daripada tenaga kerja yang 

memiliki pendidikan dan keterampilan yang rendah. 

2. Teknologi dan peralatan: Penggunaan teknologi dan peralatan 

yang tepat dapat meningkatkan produktivitas tenaga kerja. 

3. Motivasi dan kepuasan kerja: Tenaga kerja yang merasa 

termotivasi dan puas dengan pekerjaannya cenderung lebih 

produktif daripada tenaga kerja yang tidak termotivasi atau 

tidak puas dengan pekerjaannya. 

4. Faktor lingkungan kerja: Faktor lingkungan kerja seperti 

kondisi fisik tempat kerja, ketersediaan fasilitas, dan faktor 

keamanan dapat mempengaruhi produktivitas tenaga kerja. 

Namun, perlu diingat bahwa pengukuran produktivitas tenaga kerja 

hanya mengukur output yang dihasilkan oleh tenaga kerja, dan tidak 

mempertimbangkan faktor-faktor lain seperti kualitas output, tingkat 

kreativitas, dan inovasi. Oleh karena itu, pengukuran produktivitas tenaga 

kerja sebaiknya dikombinasikan dengan pengukuran faktor-faktor lain yang 

dapat mempengaruhi kinerja perusahaan secara keseluruhan. 

Untuk meningkatkan produktivitas tenaga kerja, perusahaan dapat 

melakukan beberapa langkah, di antaranya: 

1. Melakukan pelatihan dan pengembangan tenaga kerja untuk 

meningkatkan keterampilan dan pengetahuan mereka. 

2. Menggunakan teknologi dan peralatan yang tepat untuk 

meningkatkan efisiensi dan efektivitas pekerjaan. 

3. Meningkatkan motivasi dan kepuasan kerja tenaga kerja 

melalui insentif dan kebijakan manajemen yang baik. 

4. Meningkatkan faktor lingkungan kerja seperti kondisi fisik 

tempat kerja, ketersediaan fasilitas, dan faktor keamanan. 
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5. Mengelola waktu dan tugas dengan baik, menghindari 

penumpukan pekerjaan, dan memprioritaskan tugas-tugas 

yang penting. 

Dengan meningkatkan produktivitas tenaga kerja, perusahaan dapat 

meningkatkan efisiensi dan efektivitas produksi, yang pada akhirnya dapat 

meningkatkan keuntungan dan pertumbuhan perusahaan. Untuk mengukur 

produktivitas tenaga kerja, dapat digunakan rumus sebagai berikut: 

                            
              

                   
 

Contoh:  

Jika suatu perusahaan menghasilkan total output sebesar Rp 500 juta dalam 

satu tahun dengan menggunakan 20 tenaga kerja, maka produktivitas tenaga 

kerja perusahaan tersebut dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut: 

                             
           

  
 

                          

 

Dari hasil perhitungan tersebut, dapat diketahui bahwa rata-rata setiap 

tenaga kerja dalam perusahaan tersebut menghasilkan output sebesar Rp 25 

juta per tahun. 

 

2.3.3. Produktivitas Modal 

Produktivitas modal (capital productivity) adalah ukuran efektivitas 

penggunaan modal dalam menghasilkan output atau hasil produksi yang 

diinginkan. Produktivitas modal mengukur seberapa banyak output yang 

dapat dihasilkan oleh perusahaan dengan modal yang sama. Semakin tinggi 

produktivitas modal suatu perusahaan, semakin efisien penggunaan modal 

perusahaan tersebut. 
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Formula yang digunakan untuk menghitung produktivitas modal 

adalah rasio antara total output yang dihasilkan dan total modal yang 

digunakan. Output dalam hal ini merujuk pada nilai barang atau jasa yang 

dihasilkan oleh perusahaan, sedangkan modal mencakup semua jenis modal 

yang dimiliki perusahaan, seperti tanah, bangunan, peralatan, mesin, dan 

lain-lain. 

                     
             

             
 

Jika total output yang dihasilkan oleh perusahaan selama periode 

tertentu adalah $1.000.000 dan total modal yang digunakan untuk 

menghasilkan output tersebut adalah $500.000, maka rasio produktivitas 

modal perusahaan tersebut adalah 2 ($1.000.000 / $500.000). 

Produktivitas modal yang tinggi menunjukkan bahwa perusahaan 

dapat menghasilkan output yang lebih besar dengan jumlah modal yang sama 

atau modal yang lebih kecil. Hal ini dapat dicapai dengan menggunakan 

teknologi yang lebih canggih, pengaturan produksi yang lebih efisien, dan 

mengalokasikan modal pada investasi yang lebih produktif. 

Produktivitas modal yang rendah, sebaliknya, menunjukkan adanya 

ketidak-efektifan dalam penggunaan modal perusahaan. Mungkin 

perusahaan perlu mempertimbangkan perubahan dalam cara memproduksi 

atau menggunakan modal yang lebih produktif untuk meningkatkan 

produktivitas modal. Produktivitas modal yang tinggi penting bagi 

pertumbuhan perusahaan dan pembangunan ekonomi secara keseluruhan. 

Perusahaan dengan produktivitas modal yang tinggi cenderung lebih 

kompetitif dan lebih mampu untuk bertahan dalam persaingan di pasar 

global. 
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2.3.4. Produktivitas Bahan Baku 

Produktivitas bahan baku (materials productivity) adalah ukuran 

efektivitas penggunaan bahan baku dalam menghasilkan output atau produk 

yang diinginkan. Produktivitas bahan baku mengukur seberapa banyak 

output yang dapat dihasilkan oleh perusahaan dengan menggunakan jumlah 

bahan baku yang sama atau lebih sedikit. Semakin tinggi produktivitas bahan 

baku suatu perusahaan, semakin efisien penggunaan bahan baku tersebut. 

Formula yang digunakan untuk menghitung produktivitas bahan baku 

adalah rasio antara total output yang dihasilkan dan total bahan baku yang 

digunakan. Output dalam hal ini merujuk pada nilai barang atau jasa yang 

dihasilkan oleh perusahaan, sedangkan bahan baku mencakup semua jenis 

bahan mentah yang digunakan untuk memproduksi barang atau jasa 

tersebut. 

                     
            

               
 

Contoh, jika perusahaan memproduksi 10.000 produk dengan menggunakan 

1.000 bahan baku, maka rasio produktivitas bahan bakunya adalah 10 

($10.000 / 1.000 bahan baku). Ini berarti perusahaan dapat menghasilkan 10 

produk dengan menggunakan satu bahan baku. 

Produktivitas bahan baku yang tinggi dapat dicapai dengan memperbaiki 

proses produksi dan mengurangi limbah bahan baku yang tidak perlu. Hal ini 

dapat dilakukan dengan menggunakan teknologi yang lebih canggih atau 

mengoptimalkan penggunaan bahan baku pada setiap tahap proses produksi. 

Produktivitas bahan baku yang rendah dapat menunjukkan adanya 

ketidak-efektifan dalam penggunaan bahan baku. Hal ini dapat 

mengakibatkan peningkatan biaya produksi dan pemborosan sumber daya 

alam. Perusahaan perlu mempertimbangkan cara untuk meningkatkan 

produktivitas bahan baku dengan mengurangi limbah atau menggunakan 

bahan baku yang lebih efisien. 



16 
 

Selain pengurangan limbah dan penggunaan teknologi yang lebih efisien, ada 

beberapa faktor lain yang dapat memengaruhi produktivitas bahan baku. 

Faktor-faktor ini meliputi: 

1. Pengadaan bahan baku: Perusahaan dapat meningkatkan 

produktivitas bahan baku dengan memperoleh bahan baku 

dari pemasok yang andal dan berkualitas tinggi. Dengan cara 

ini, perusahaan dapat menghindari risiko bahan baku yang 

cacat atau tidak sesuai dengan standar yang dibutuhkan. 

2. Penyimpanan bahan baku: Penyimpanan bahan baku yang 

tepat dapat membantu mengurangi kehilangan bahan baku 

akibat kerusakan atau kehilangan. Hal ini dapat dilakukan 

dengan memperhatikan kondisi lingkungan penyimpanan dan 

kebersihan gudang. 

3. Manajemen rantai pasokan: Perusahaan dapat meningkatkan 

produktivitas bahan baku dengan mengoptimalkan rantai 

pasokan dari pemasok hingga konsumen akhir. Hal ini dapat 

dilakukan dengan meningkatkan kerjasama dengan pemasok, 

mengurangi waktu pengiriman, dan mengoptimalkan 

persediaan. 

4. Perencanaan produksi: Perusahaan dapat meningkatkan 

produktivitas bahan baku dengan melakukan perencanaan 

produksi yang baik. Dengan cara ini, perusahaan dapat 

menghindari penggunaan bahan baku yang tidak perlu atau 

tidak efisien, serta mengoptimalkan penggunaan bahan baku 

pada setiap tahap proses produksi. 

Meningkatkan produktivitas bahan baku bukan hanya bermanfaat 

bagi perusahaan tetapi juga dapat membantu melindungi sumber daya alam 

dan lingkungan. Dengan cara ini, perusahaan dapat memperbaiki efisiensi 

produksi, mengurangi limbah, dan meningkatkan kualitas produk yang 

dihasilkan. Produktivitas bahan baku yang tinggi dapat membantu 
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perusahaan untuk memperbaiki efisiensi produksi, mengurangi biaya 

produksi, dan meningkatkan kualitas produk. Hal ini dapat membantu 

perusahaan untuk tetap bersaing di pasar yang semakin ketat dan 

meningkatkan keuntungan jangka panjang. 

 

2.3.5. Produktivitas Energi 

Produktivitas energi mengacu pada seberapa banyak output atau hasil yang 

dihasilkan oleh sebuah proses atau sistem dengan mempertimbangkan 

penggunaan energi yang diperlukan. Produktivitas energi dapat diukur 

dengan rasio antara output atau hasil yang dihasilkan dengan energi yang 

digunakan. Semakin tinggi rasio produktivitas energi, semakin efisien sistem 

tersebut dalam menggunakan energi dan menghasilkan output. 

Peningkatan produktivitas energi dapat dilakukan dengan berbagai cara, 

antara lain: 

1. Peningkatan efisiensi penggunaan energi: Hal ini dapat 

dilakukan dengan menggunakan teknologi dan peralatan 

yang lebih efisien, mengoptimalkan proses produksi dan 

distribusi energi, serta mengurangi kebocoran dan 

kerugian energi. 

2. Penggunaan energi terbarukan: Sumber daya energi 

terbarukan seperti energi matahari, angin, dan air dapat 

digunakan untuk menggantikan bahan bakar fosil yang 

lebih mahal dan tidak ramah lingkungan. 

3. Perubahan pola konsumsi energi: Konsumen dapat 

mengurangi penggunaan energi dengan melakukan 

perubahan kecil dalam pola konsumsi, seperti mematikan 

peralatan elektronik ketika tidak digunakan dan 

menggunakan peralatan yang lebih efisien energi. 
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4. Perencanaan energi yang baik: Perencanaan energi yang 

baik dapat membantu meningkatkan produktivitas energi 

dengan mengoptimalkan penggunaan energi dan 

mengurangi kelebihan produksi energi yang tidak perlu. 

Peningkatan produktivitas energi dapat membantu mengurangi biaya 

produksi dan meningkatkan keberlanjutan lingkungan. Hal ini juga dapat 

membantu mengurangi ketergantungan pada sumber daya energi yang tidak 

dapat diperbarui dan mengurangi emisi gas rumah kaca yang berdampak 

pada perubahan iklim global. 

Dalam dunia industri, peningkatan produktivitas energi juga dapat 

membantu meningkatkan daya saing dan keuntungan perusahaan. Dengan 

mengoptimalkan penggunaan energi, perusahaan dapat mengurangi biaya 

produksi dan meningkatkan efisiensi, sehingga dapat menawarkan produk 

dengan harga yang lebih kompetitif di pasar. 

Selain itu, peningkatan produktivitas energi juga dapat membantu 

perusahaan untuk memenuhi target keberlanjutan dan mencapai sasaran 

lingkungan yang ditetapkan. Banyak negara telah mengeluarkan undang-

undang dan peraturan yang mendorong perusahaan untuk meningkatkan 

produktivitas energi dan mengurangi emisi gas rumah kaca. Dengan cara ini, 

perusahaan dapat memperbaiki reputasi mereka di mata konsumen dan 

mendorong pertumbuhan yang berkelanjutan. 

Beberapa faktor yang dapat memengaruhi produktivitas energi di 

antaranya adalah teknologi yang digunakan, ketersediaan sumber daya 

energi, dan peraturan yang diberlakukan. Dalam rangka meningkatkan 

produktivitas energi, perusahaan perlu melakukan evaluasi dan analisis yang 

teliti terhadap penggunaan energi mereka dan mencari cara untuk 

mengoptimalkan penggunaan energi tersebut. 

Untuk mengukur produktivitas energi, kita dapat menggunakan rasio antara 

output atau hasil yang dihasilkan dengan energi yang digunakan. Contohnya, 
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untuk mengukur produktivitas energi dalam proses produksi, kita dapat 

menggunakan rumus berikut: 

Produktivitas energi = output/energi yang digunakan 

Misalnya, sebuah pabrik menghasilkan 10.000 produk setiap bulan dengan 

penggunaan energi sebesar 50.000 kilowatt jam (kWh). Maka, produktivitas 

energi pabrik tersebut dapat dihitung sebagai berikut: 

Produktivitas energi = 10.000 produk / 50.000 kWh = 0,2 produk/kWh 

Artinya, pabrik tersebut menghasilkan 0,2 produk untuk setiap kilowatt jam energi 

yang digunakan. 

Contoh lain dari pengukuran produktivitas energi adalah pada sektor 

transportasi. Misalnya, untuk mengukur produktivitas energi pada kendaraan 

bermotor, kita dapat menggunakan rasio antara jarak tempuh yang ditempuh 

dengan jumlah bahan bakar yang digunakan. Contohnya, untuk mengukur 

produktivitas energi pada sebuah mobil, kita dapat menggunakan rumus berikut: 

Produktivitas energi = jarak tempuh/bahan bakar yang digunakan 

Misalnya, sebuah mobil mampu menempuh jarak sejauh 500 kilometer 

dengan menggunakan 40 liter bahan bakar. Maka, produktivitas energi mobil 

tersebut dapat dihitung sebagai berikut: 

Produktivitas energi = 500 km/40 liter = 12,5 km/liter 

Artinya, mobil tersebut mampu menempuh jarak sejauh 12,5 kilometer untuk 

setiap liter bahan bakar yang digunakan. 

Dalam contoh-contoh di atas, semakin tinggi rasio produktivitas energi yang 

dihasilkan, semakin efisien sistem tersebut dalam menggunakan energi dan 

menghasilkan output. Oleh karena itu, perusahaan dan individu dapat mencari 

cara untuk meningkatkan produktivitas energi, seperti dengan menggunakan 

teknologi yang lebih efisien dan mengubah pola konsumsi energi. 

Perlu diingat bahwa peningkatan produktivitas energi bukan hanya 

merupakan tanggung jawab perusahaan semata, tetapi juga tanggung jawab 
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semua pihak yang terlibat dalam penggunaan energi, mulai dari konsumen 

hingga pemerintah. Dengan cara ini, kita dapat mencapai penggunaan energi 

yang lebih efisien dan berkelanjutan, serta menciptakan masa depan yang 

lebih baik bagi generasi mendatang. 

 

2.3.6. Produkstivitas Jam Kerja 

Produktivitas jam kerja adalah ukuran dari efisiensi dan efektivitas 

pekerjaan yang dilakukan dalam satu jam kerja. Produktivitas jam kerja 

dapat diukur dengan membandingkan jumlah pekerjaan yang selesai atau 

output yang dihasilkan dengan jumlah jam kerja yang diperlukan untuk 

menyelesaikannya. 

Produktivitas jam kerja = output ÷ jumlah jam kerja 

Produktivitas jam kerja menjadi salah satu indikator yang penting 

dalam mengukur efisiensi dan efektivitas suatu kegiatan atau produksi. 

Semakin tinggi produktivitas jam kerja, semakin efisien dan efektif pekerjaan 

yang dilakukan dalam satu jam kerja. Produktivitas jam kerja juga dapat 

diukur dengan membandingkan produktivitas pada periode waktu yang 

berbeda. Misalnya, membandingkan produktivitas jam kerja pada periode 

waktu yang sama di tahun sebelumnya, atau membandingkan produktivitas 

jam kerja pada dua shift yang berbeda.  

Namun, perlu diingat bahwa produktivitas jam kerja tidak selalu 

menjadi ukuran yang akurat untuk efisiensi dan efektivitas produksi. Hal ini 

karena beberapa faktor seperti faktor lingkungan, faktor teknologi, dan 

faktor organisasi juga mempengaruhi produktivitas dan output yang 

dihasilkan. Dalam praktiknya, perusahaan dapat meningkatkan produktivitas 

jam kerja dengan melakukan berbagai upaya, seperti pelatihan karyawan, 

peningkatan teknologi dan fasilitas produksi, serta melakukan evaluasi dan 

perbaikan terhadap proses produksi. 
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Contoh perhitungan produktivitas jam kerja adalah sebagai berikut: 

Seorang pekerja di pabrik memproduksi 100 unit produk dalam waktu 8 jam 

kerja. Maka produktivitas jam kerja pekerja tersebut adalah: 

Produktivitas jam kerja = output ÷ jumlah jam kerja 

Produktivitas jam kerja = 100 unit produk ÷ 8 jam kerja 

Produktivitas jam kerja = 12,5 unit produk/jam kerja 

Dalam contoh di atas, pekerja tersebut mampu memproduksi 12,5 unit 

produk dalam satu jam kerja. Semakin tinggi produktivitas jam kerja, 

semakin efisien dan efektif pekerjaan yang dilakukan dalam satu jam kerja. 
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BAB III KINERJA PERUSAHAAN 

3.1 Definisi Kinerja Perusahaan 

Kinerja perusahaan dapat didefinisikan sebagai kemampuan 

perusahaan untuk mencapai tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan dalam 

jangka waktu tertentu. Tujuan dan sasaran tersebut dapat mencakup 

berbagai aspek, seperti keuangan, pemasaran, operasional, dan sumber daya 

manusia.  

Kinerja perusahaan diukur dengan membandingkan antara kinerja 

aktual dengan kinerja yang diharapkan atau yang diinginkan. Kinerja aktual 

diukur dengan membandingkan data atau informasi yang ada dengan standar 

yang telah ditetapkan sebelumnya, sedangkan kinerja yang diinginkan atau 

diharapkan merupakan target atau tujuan yang ingin dicapai oleh 

perusahaan dalam jangka waktu tertentu. 

Beberapa indikator yang dapat digunakan untuk mengukur kinerja 

perusahaan antara lain: 

a. Kinerja keuangan, seperti laba bersih, pendapatan, dan rasio 

keuangan. 

b. Kinerja operasional, seperti produktivitas, efisiensi, dan 

kualitas produk atau jasa yang dihasilkan. 

c. Kinerja pemasaran, seperti pangsa pasar, loyalitas pelanggan, 

dan brand awareness. 

d. Kinerja sumber daya manusia, seperti tingkat kehadiran 

karyawan, tingkat turnover, dan tingkat kepuasan karyawan. 

Mengukur kinerja perusahaan secara terus menerus sangat penting 

untuk memastikan bahwa perusahaan terus berkembang dan mencapai 

tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan. Kinerja perusahaan yang baik juga 

dapat meningkatkan kepercayaan investor dan pelanggan, serta membantu 

perusahaan untuk bersaing dengan perusahaan lain di pasar. 
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Selain itu, kinerja perusahaan juga dapat dilihat dari sudut pandang 

stakeholder perusahaan, seperti investor, karyawan, pelanggan, pemasok, 

dan masyarakat. Setiap stakeholder memiliki kepentingan yang berbeda 

terhadap perusahaan, dan kinerja perusahaan dapat diukur berdasarkan 

sejauh mana kepentingan stakeholder tersebut terpenuhi. 

Untuk meningkatkan kinerja perusahaan, perlu dilakukan evaluasi 

secara terus menerus terhadap berbagai aspek yang mempengaruhi kinerja 

perusahaan, seperti strategi bisnis, operasional, keuangan, dan sumber daya 

manusia. Perusahaan dapat melakukan evaluasi melalui berbagai cara, 

seperti analisis SWOT, benchmarking, dan analisis rasio keuangan. 

Perusahaan juga dapat menggunakan berbagai metode manajemen, seperti 

Total Quality Management (TQM), Lean Management, dan Six Sigma, untuk 

meningkatkan kinerja perusahaan. Metode-manajemen tersebut fokus pada 

pengendalian kualitas, efisiensi operasional, dan pengurangan biaya. 

Kinerja perusahaan juga dipengaruhi oleh lingkungan eksternal 

perusahaan, seperti kondisi ekonomi, persaingan, teknologi, dan regulasi 

pemerintah. Oleh karena itu, perusahaan perlu memantau perkembangan 

lingkungan eksternal dan melakukan adaptasi terhadap perubahan-

perubahan yang terjadi. Karenanya, kinerja perusahaan sangat penting dalam 

memastikan kelangsungan hidup dan kesuksesan perusahaan. Perusahaan 

perlu mengukur kinerjanya secara terus-menerus dan melakukan evaluasi 

serta perbaikan untuk meningkatkan kinerjanya. 

 

3.2 Aspek-Aspek Kinerja Perusahaan 

Dalam praktiknya, perusahaan perlu memperhatikan semua aspek 

kinerja tersebut dan menentukan metrik yang tepat untuk mengukur kinerja 

mereka dalam setiap aspek. Aspek-aspek kinerja perusahaan dapat 

mencakup beberapa hal berikut: 
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3.2.1. Keuangan 

Aspek keuangan mencakup kinerja perusahaan dalam hal pendapatan, 

profitabilitas, likuiditas, dan pengembalian investasi. Kinerja keuangan dapat 

diukur dengan rasio keuangan, seperti rasio profitabilitas, rasio likuiditas, 

dan rasio pengembalian investasi.  Kinerja perusahaan berdasarkan aspek 

keuangan mencakup berbagai metrik keuangan yang mengukur seberapa 

baik kinerja keuangan suatu perusahaan. Beberapa metrik yang digunakan 

untuk mengukur kinerja keuangan perusahaan antara lain: 

1. Pendapatan: Metrik ini mengukur total pendapatan yang 

dihasilkan oleh perusahaan dalam periode tertentu. 

Pendapatan dapat berasal dari penjualan produk atau jasa, 

bunga, dan dividen. 

2. Profitabilitas: Metrik ini mengukur kemampuan perusahaan 

untuk menghasilkan laba atau keuntungan. Beberapa rasio 

profitabilitas yang umum digunakan antara lain margin laba 

kotor, margin laba bersih, dan return on equity (ROE). 

3. Likuiditas: Metrik ini mengukur kemampuan perusahaan 

untuk memenuhi kewajiban finansialnya dalam jangka 

pendek. Beberapa rasio likuiditas yang umum digunakan 

antara lain rasio lancar, rasio cepat, dan rasio kas. 

4. Pengembalian investasi: Metrik ini mengukur seberapa 

efektif perusahaan dalam menghasilkan pengembalian atas 

investasi yang telah dilakukan. Beberapa rasio pengembalian 

investasi yang umum digunakan antara lain return on 

investment (ROI) dan return on assets (ROA). 

Semua metrik keuangan ini saling terkait dan dapat memberikan 

gambaran yang lebih lengkap tentang kinerja keuangan perusahaan. Penting 

bagi perusahaan untuk memantau metrik keuangan ini secara teratur dan 
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mengambil tindakan yang diperlukan untuk memperbaiki kinerja keuangan 

mereka jika diperlukan. 

 

3.2.2. Operasional 

Aspek operasional mencakup kinerja perusahaan dalam hal 

produktivitas, efisiensi, dan kualitas. Kinerja operasional dapat diukur 

dengan berbagai metrik, seperti waktu siklus produksi, jumlah cacat, dan 

tingkat keandalan produk. Beberapa aspek operasional yang dapat menjadi 

indikator kinerja perusahaan antara lain: 

5. Efisiensi produksi: Kinerja perusahaan dapat diukur dari 

seberapa efisien produksi yang dilakukan, seperti 

produktivitas produksi, biaya produksi per unit, dan 

waktu produksi. 

6. Kualitas produk: Kinerja perusahaan juga dapat diukur 

dari kualitas produk yang dihasilkan. Hal ini dapat dilihat 

dari tingkat kepuasan pelanggan, jumlah produk yang 

dikembalikan atau dikeluhkan, dan tingkat kepatuhan 

terhadap standar kualitas. 

7. Penggunaan sumber daya: Kinerja perusahaan juga dapat 

dilihat dari seberapa efektif sumber daya yang dimiliki 

digunakan. Hal ini dapat dilihat dari tingkat penggunaan 

kapasitas pabrik, penggunaan energi, dan penggunaan 

bahan baku. 

8. Inovasi produk: Kinerja perusahaan dapat meningkat 

dengan adanya inovasi produk yang dilakukan. Hal ini 

dapat dilihat dari tingkat penjualan produk baru, jumlah 

paten yang didaftarkan, dan investasi dalam penelitian 

dan pengembangan produk. 
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9. Kinerja lingkungan: Kinerja perusahaan juga dapat 

diukur dari seberapa baik perusahaan dalam menjaga 

lingkungan. Hal ini dapat dilihat dari jumlah limbah yang 

dihasilkan, penggunaan energi terbarukan, dan komitmen 

terhadap keberlanjutan. 

Indikator-indikator di atas dapat memberikan gambaran mengenai 

kinerja perusahaan dari aspek operasional. Perusahaan dapat menggunakan 

indikator-indikator ini untuk mengukur kinerja dan meningkatkan efektivitas 

operasional untuk mencapai tujuan perusahaan yang telah ditentukan.  

Untuk mengukur kinerja perusahaan berdasarkan aspek operasional, 

perusahaan dapat menggunakan beberapa metode pengukuran kinerja 

seperti: 

1. Metode Balanced Scorecard: Metode pengukuran kinerja 

yang mengintegrasikan empat perspektif yaitu keuangan, 

pelanggan, proses internal, dan pembelajaran dan 

pertumbuhan. 

2. Metode Six Sigma: Metode pengukuran kinerja yang fokus 

pada pengurangan variabilitas proses dan peningkatan 

kualitas produk. 

3. Metode Lean Manufacturing: Metode pengukuran kinerja 

yang fokus pada pengurangan pemborosan dan peningkatan 

efisiensi produksi. 

4. Metode Total Quality Management: Metode pengukuran 

kinerja yang fokus pada peningkatan kualitas produk dan 

kepuasan pelanggan melalui pengendalian mutu yang ketat. 

Dengan menggunakan metode-metode pengukuran kinerja tersebut, 

perusahaan dapat memantau kinerja operasional mereka secara terus-

menerus dan melakukan perbaikan yang dibutuhkan untuk meningkatkan 

efektivitas dan efisiensi operasional perusahaan. 
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3.2.3. Pelanggan 

Aspek pelanggan mencakup kinerja perusahaan dalam hal kepuasan 

pelanggan, retensi pelanggan, dan loyalitas pelanggan. Kinerja pelanggan 

dapat diukur dengan berbagai metrik, seperti tingkat kepuasan pelanggan, 

tingkat retensi pelanggan, dan jumlah pelanggan baru. Beberapa metode 

pengukuran kinerja yang umum digunakan untuk aspek pelanggan antara 

lain: 

1. Net Promoter Score (NPS): Metode pengukuran kinerja yang 

digunakan untuk mengukur tingkat kepuasan pelanggan. NPS 

mengukur seberapa besar kemungkinan pelanggan 

merekomendasikan produk atau jasa perusahaan kepada orang lain. 

2. Customer Satisfaction Score (CSAT): Metode pengukuran kinerja yang 

digunakan untuk mengukur tingkat kepuasan pelanggan terhadap 

produk atau jasa perusahaan. 

3. Customer Loyalty Index (CLI): Metode pengukuran kinerja yang 

digunakan untuk mengukur seberapa besar kecenderungan pelanggan 

untuk terus menggunakan produk atau jasa perusahaan. 

4. Customer Lifetime Value (CLTV): Metode pengukuran kinerja yang 

mengukur seberapa besar nilai yang diperoleh perusahaan dari setiap 

pelanggan selama periode waktu tertentu. 

Dengan menggunakan metode-metode pengukuran kinerja tersebut, 

perusahaan dapat memantau kepuasan dan loyalitas pelanggan mereka 

secara terus-menerus, serta melakukan perbaikan yang dibutuhkan untuk 

meningkatkan pengalaman pelanggan dan meningkatkan kinerja perusahaan. 

Selain itu, terdapat juga beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kinerja 

perusahaan dari segi pelanggan, antara lain: 

1. Kualitas produk atau jasa: Pelanggan cenderung lebih memilih produk atau 

jasa yang berkualitas dan memberikan nilai tambah bagi mereka. 
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2. Harga: Harga produk atau jasa juga mempengaruhi keputusan pembelian 

pelanggan. 

3. Pelayanan pelanggan: Pelayanan pelanggan yang baik dapat meningkatkan 

kepuasan pelanggan dan membantu membangun loyalitas pelanggan. 

4. Merek: Merek yang dikenal dan memiliki reputasi baik dapat membantu 

meningkatkan kepercayaan pelanggan terhadap perusahaan. 

Dengan memperhatikan faktor-faktor tersebut, perusahaan dapat meningkatkan 

kinerja mereka dari segi pelanggan dengan cara meningkatkan kualitas produk 

atau jasa, menawarkan harga yang kompetitif, memberikan pelayanan pelanggan 

yang baik, serta membangun merek yang kuat dan dikenal oleh pelanggan. 

 

3.2.4. Sumber daya manusia 

Aspek sumber daya manusia mencakup kinerja perusahaan dalam hal 

produktivitas karyawan, kepuasan karyawan, dan kesehatan dan 

keselamatan kerja. Kinerja sumber daya manusia dapat diukur dengan 

berbagai metrik, seperti tingkat absensi karyawan, tingkat keterlibatan 

karyawan, dan jumlah kecelakaan kerja.  

Beberapa faktor yang mempengaruhi kinerja perusahaan dari segi sumber 

daya manusia antara lain: 

1. Rekrutmen dan seleksi karyawan: Kinerja perusahaan dapat 

dipengaruhi oleh proses rekrutmen dan seleksi karyawan yang 

dilakukan. Jika perusahaan berhasil merekrut dan memilih karyawan 

yang berkualitas dan sesuai dengan kebutuhan perusahaan, maka 

kinerja perusahaan dapat meningkat. 

2. Pelatihan dan pengembangan karyawan: Pelatihan dan 

pengembangan karyawan dapat membantu meningkatkan 

keterampilan, pengetahuan, dan kemampuan karyawan dalam 

melakukan tugas dan tanggung jawab mereka. 
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3. Motivasi karyawan: Motivasi karyawan dapat mempengaruhi kinerja 

mereka dalam bekerja. Jika karyawan merasa termotivasi dan merasa 

dihargai oleh perusahaan, maka mereka cenderung bekerja dengan 

lebih baik. 

4. Kepemimpinan: Kinerja perusahaan juga dapat dipengaruhi oleh gaya 

kepemimpinan yang diterapkan oleh pimpinan perusahaan. Pimpinan 

perusahaan yang baik dapat membantu meningkatkan kinerja 

karyawan dan perusahaan secara keseluruhan. 

Dengan memperhatikan faktor-faktor tersebut, perusahaan dapat 

meningkatkan kinerja mereka dari segi sumber daya manusia dengan cara 

merekrut dan memilih karyawan yang berkualitas, memberikan pelatihan 

dan pengembangan karyawan secara teratur, memberikan motivasi yang 

cukup, serta menerapkan gaya kepemimpinan yang baik dan efektif. 

 

3.2.5. Inovasi 

Aspek inovasi mencakup kinerja perusahaan dalam hal kemampuan 

perusahaan untuk menghasilkan produk baru, meningkatkan proses 

produksi, dan menemukan cara-cara baru untuk melayani pelanggan. Kinerja 

perusahaan berdasarkan aspek inovasi mengacu pada kemampuan 

perusahaan untuk menciptakan dan menerapkan ide baru serta 

mengembangkan produk, layanan, atau proses yang lebih efisien. Inovasi 

adalah elemen kunci dalam meningkatkan daya saing perusahaan, 

memperluas pangsa pasar, dan mempertahankan keunggulan di pasar. 

Beberapa indikator kinerja perusahaan yang dapat digunakan untuk 

mengukur aspek inovasi adalah: 

a. Jumlah paten dan hak kekayaan intelektual yang dimiliki oleh 

perusahaan. 

b. Rasio pengeluaran R&D (Research and Development) terhadap 

total penjualan perusahaan. 
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c. Jumlah produk baru yang diluncurkan ke pasar dalam periode 

waktu tertentu. 

d. Tingkat keberhasilan pengembangan produk baru atau proses 

baru. 

e. Tingkat adopsi teknologi baru di dalam perusahaan. 

Pentingnya aspek inovasi dalam kinerja perusahaan telah diakui oleh 

banyak penelitian. Studi yang dilakukan oleh McKinsey & Company pada 

tahun 2019 menunjukkan bahwa perusahaan-perusahaan yang berfokus 

pada inovasi dan pengembangan produk baru memiliki tingkat pertumbuhan 

yang lebih tinggi dan return on investment (ROI) yang lebih baik 

dibandingkan dengan perusahaan-perusahaan yang tidak fokus pada inovasi. 

 

3.2.6. Tanggung jawab sosial perusahaan 

Aspek tanggung jawab sosial perusahaan mencakup kinerja perusahaan 

dalam hal dampaknya terhadap masyarakat, lingkungan, dan masyarakat 

luas. Kinerja tanggung jawab sosial perusahaan dapat diukur dengan 

berbagai metrik, seperti tingkat emisi karbon, jumlah donasi sosial, dan 

jumlah pekerjaan yang diciptakan. 

Kinerja perusahaan berdasarkan aspek tanggung jawab perusahaan dapat 

dilihat dari kemampuan perusahaan untuk memenuhi tanggung jawab sosial dan 

lingkungan yang dimilikinya. Beberapa indikator yang dapat digunakan untuk 

mengukur kinerja perusahaan berdasarkan aspek tanggung jawab perusahaan 

antara lain: 

1. Tingkat kepatuhan perusahaan terhadap regulasi lingkungan dan sosial 

yang berlaku 

2. Tingkat kepatuhan perusahaan terhadap standar dan kode etik industri 

yang berlaku 
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3. Tingkat kontribusi perusahaan terhadap pengembangan masyarakat dan 

lingkungan sekitar 

4. Tingkat keberlanjutan bisnis perusahaan dalam jangka panjang 

5. Tingkat keberhasilan program-program tanggung jawab sosial perusahaan 

Pentingnya aspek tanggung jawab perusahaan dalam kinerja perusahaan 

juga telah diakui oleh banyak penelitian. Menurut studi yang dilakukan oleh 

Universitas Oxford, perusahaan-perusahaan yang bertanggung jawab sosial dan 

lingkungan cenderung memiliki kinerja keuangan yang lebih baik dalam jangka 

panjang. Selain itu, perusahaan-perusahaan yang fokus pada tanggung jawab 

sosial dan lingkungan juga memiliki citra yang lebih baik di mata konsumen dan 

pemangku kepentingan. 

 

3.3. Indikator kinerja perusahaan 

Indikator kinerja perusahaan adalah ukuran atau parameter yang 

digunakan untuk mengukur kinerja suatu perusahaan dalam mencapai 

tujuan bisnisnya. Indikator kinerja perusahaan yang baik harus dapat 

menggambarkan sejauh mana pencapaian tujuan bisnis dan seberapa efektif 

strategi dan kebijakan yang diterapkan dalam mencapai tujuan tersebut. KPI 

dapat digunakan untuk mengukur kinerja keuangan, operasional, pelanggan, 

SDM, inovasi, tanggung jawab sosial perusahaan, dan aspek lainnya yang 

relevan dengan tujuan perusahaan. 

Beberapa contoh indikator kinerja perusahaan yang umum digunakan antara 

lain: 

1. Pertumbuhan pendapatan: mengukur seberapa cepat 

perusahaan dapat meningkatkan pendapatan dari waktu ke 

waktu. 
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2. Marjin keuntungan: mengukur seberapa besar persentase 

keuntungan yang diperoleh perusahaan dari penjualan produk 

atau jasa. 

3. Laba bersih: mengukur total keuntungan yang diperoleh 

perusahaan setelah dikurangi biaya operasional dan pajak. 

4. Efisiensi operasional: mengukur seberapa efisien perusahaan 

dalam menggunakan sumber daya seperti tenaga kerja, bahan 

baku, dan peralatan untuk memproduksi barang atau jasa. 

5. Tingkat kepuasan pelanggan: mengukur seberapa puas 

pelanggan dengan produk atau jasa yang diberikan oleh 

perusahaan. 

6. Tingkat karyawan yang bahagia: mengukur tingkat kepuasan 

karyawan dengan kondisi kerja dan lingkungan kerja di 

perusahaan. 

7. Indeks keberlanjutan: mengukur seberapa berkelanjutan dan 

bertanggung jawab sosial perusahaan dalam melakukan 

kegiatan bisnis. 

Penggunaan indikator kinerja perusahaan yang tepat dan efektif dapat 

membantu perusahaan dalam mengevaluasi kinerja bisnisnya, mengetahui 

kekuatan dan kelemahan bisnis, serta memberikan saran dan rekomendasi 

untuk perbaikan dan pengembangan di masa depan. 
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BAB IV  PENGUKURAN PRODUKTIVITAS KINERJA PERUSAHAAN 

 

4.1. Konsep Pengukuran Produktivitas Kinerja Perusahaan 

Pengukuran kinerja perusahaan dilakukan untuk mengukur 

keberhasilan perusahaan dalam mencapai tujuan bisnisnya. Tujuan bisnis 

perusahaan dapat mencakup peningkatan keuntungan, efisiensi operasional, 

pertumbuhan bisnis, inovasi produk, kepuasan pelanggan, dan lain 

sebagainya. 

Pengukuran kinerja perusahaan menjadi semakin penting dalam 

lingkungan bisnis yang semakin kompetitif dan dinamis. Perusahaan harus 

mampu mengevaluasi kinerjanya secara teratur untuk memastikan 

kesesuaian dengan tujuan bisnis dan strategi perusahaan. Pengukuran 

kinerja perusahaan juga dapat membantu perusahaan mengidentifikasi area-

area yang memerlukan perbaikan dan mengoptimalkan penggunaan sumber 

daya perusahaan. 

Selain itu, pengukuran kinerja perusahaan juga dapat memberikan manfaat 

sebagai berikut: 

a. Meningkatkan Akuntabilitas 

Dengan melakukan pengukuran kinerja perusahaan, perusahaan 

dapat meningkatkan akuntabilitas dan transparansi dalam 

pengambilan keputusan bisnis. Pengukuran kinerja perusahaan dapat 

memberikan data yang objektif dan dapat dipertanggungjawabkan 

dalam evaluasi keberhasilan perusahaan. 

b. Memotivasi Karyawan 

Pengukuran kinerja perusahaan dapat menjadi dasar untuk 

memberikan umpan balik dan reward kepada karyawan. Karyawan 

dapat merasa lebih termotivasi untuk meningkatkan kinerja mereka 
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jika mereka memiliki pemahaman yang jelas tentang tujuan bisnis dan 

bagaimana kinerja mereka berkontribusi terhadap tujuan tersebut. 

c. Mengoptimalkan Penggunaan Sumber Daya 

Dengan mengukur kinerja perusahaan, perusahaan dapat 

mengidentifikasi area-area yang memerlukan perbaikan dan 

memastikan bahwa sumber daya perusahaan digunakan secara efektif 

dan efisien. Pengukuran kinerja perusahaan juga dapat membantu 

perusahaan mengoptimalkan penggunaan sumber daya untuk 

mencapai tujuan bisnis dengan cara yang paling efektif. 

Dalam rangka untuk mencapai manfaat-manfaat tersebut, perusahaan 

harus melakukan pengukuran kinerja secara teratur dan sistematik. Hal ini 

memerlukan penggunaan metode dan teknik yang sesuai dengan tujuan 

bisnis dan strategi perusahaan serta pengumpulan data yang akurat dan 

relevan. 

Pengukuran kinerja perusahaan adalah proses penilaian yang dilakukan 

untuk mengevaluasi seberapa baik sebuah organisasi mencapai tujuannya. 

Konsep pengukuran kinerja perusahaan mencakup metode dan teknik yang 

digunakan untuk mengukur, menganalisis, dan mengevaluasi kinerja 

perusahaan. 

Berikut adalah beberapa konsep penting dalam pengukuran kinerja 

perusahaan: 

a. Key Performance Indicators (KPI) 

KPI adalah indikator kinerja yang digunakan untuk mengukur 

seberapa baik sebuah organisasi mencapai tujuannya. KPI 

biasanya terdiri dari beberapa metrik yang terkait dengan 

tujuan bisnis, seperti penjualan, profitabilitas, produktivitas, dan 

lain sebagainya. 
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b. Balanced Scorecard 

Balanced scorecard adalah kerangka kerja yang digunakan untuk 

mengukur kinerja perusahaan secara holistik. Balanced 

scorecard mencakup empat perspektif kinerja utama, yaitu 

perspektif keuangan, pelanggan, proses internal, dan 

pembelajaran dan pertumbuhan. 

c. Total Quality Management (TQM) 

TQM adalah pendekatan manajemen yang bertujuan untuk 

meningkatkan kinerja perusahaan dengan fokus pada kualitas 

produk atau layanan. TQM mencakup aspek-aspek seperti 

manajemen kualitas, pengendalian kualitas, dan peningkatan 

proses bisnis. 

d. Six Sigma 

Six Sigma adalah metodologi manajemen kualitas yang 

digunakan untuk meningkatkan kinerja perusahaan dengan 

mengurangi kesalahan dan cacat dalam proses bisnis. Six Sigma 

mengacu pada target kurang dari 3,4 cacat per juta unit, dan 

mencakup lima tahap, yaitu Define, Measure, Analyze, Improve, 

dan Control (DMAIC). 

e. Benchmarking 

Benchmarking adalah proses membandingkan kinerja 

perusahaan dengan perusahaan lain atau standar industri. 

Benchmarking dapat digunakan untuk mengidentifikasi 

kesenjangan kinerja dan memperoleh wawasan tentang praktik 

terbaik dalam industri. 

Selain metode dan teknik pengukuran kinerja perusahaan yang sudah 

disebutkan diatas, ada beberapa hal penting yang perlu diperhatikan dalam 

melakukan pengukuran kinerja perusahaan, antara lain: 

a. Tujuan Pengukuran Kinerja Perusahaan 
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Pengukuran kinerja perusahaan harus didasarkan pada tujuan 

bisnis perusahaan. Tujuan tersebut harus jelas dan terukur serta 

terintegrasi dengan strategi perusahaan secara keseluruhan. 

b. Pemilihan Indikator Kinerja 

Indikator kinerja yang dipilih harus relevan dengan tujuan bisnis 

perusahaan dan dapat diukur secara obyektif. Indikator kinerja 

harus mencakup semua aspek bisnis yang penting dan dapat 

memberikan gambaran menyeluruh tentang kinerja perusahaan. 

c. Pengumpulan Data yang Akurat 

Data yang digunakan dalam pengukuran kinerja perusahaan 

harus akurat dan dapat dipercaya. Pengumpulan data harus 

dilakukan secara sistematis dan berkala untuk memastikan data 

yang digunakan selalu terbaru dan relevan. 

d. Analisis Data yang Mendalam 

Data yang telah dikumpulkan harus dianalisis dengan seksama 

untuk mendapatkan wawasan yang lebih dalam tentang kinerja 

perusahaan. Analisis data harus mencakup perbandingan 

dengan standar industri, analisis tren, dan identifikasi penyebab 

ketidakberhasilan. 

e. Komunikasi Hasil Pengukuran Kinerja 

Hasil pengukuran kinerja perusahaan harus dikomunikasikan 

secara efektif kepada semua pihak yang terkait, seperti 

manajemen, karyawan, pemegang saham, dan pelanggan. 

Komunikasi harus dilakukan secara jelas dan terbuka untuk 

mendorong partisipasi dan dukungan dari seluruh pemangku 

kepentingan. 

Dalam pengukuran kinerja perusahaan, tidak ada satu metode atau 

teknik yang dapat digunakan untuk semua perusahaan. Setiap perusahaan 

harus menentukan metode pengukuran kinerja yang paling sesuai dengan 

tujuan bisnis dan strategi perusahaan mereka. Dengan melakukan 
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pengukuran kinerja perusahaan yang efektif, perusahaan dapat 

meningkatkan kinerjanya secara berkelanjutan dan memastikan 

kesinambungan bisnisnya di masa depan. 

 

4.2. Tujuan Pengukuran Kinerja Perusahaan 

Tujuan utama dari pengukuran kinerja perusahaan adalah untuk 

mengukur seberapa efektif dan efisien perusahaan dalam mencapai tujuan 

bisnisnya. Tujuan pengukuran kinerja perusahaan yang lebih spesifik 

meliputi: 

a. Evaluasi kinerja perusahaan 

Pengukuran kinerja perusahaan dilakukan untuk 

mengevaluasi kinerja perusahaan dalam mencapai tujuan 

bisnisnya. Evaluasi ini dapat dilakukan dengan membandingkan 

kinerja perusahaan dengan target bisnis yang telah ditetapkan 

dan dengan perusahaan-perusahaan sejenis di industri yang sama. 

b. Identifikasi area yang memerlukan perbaikan 

Melalui pengukuran kinerja perusahaan, perusahaan dapat 

mengidentifikasi area yang memerlukan perbaikan dan 

mengambil tindakan yang tepat untuk meningkatkan kinerja di 

area tersebut. Identifikasi ini dapat membantu perusahaan 

meningkatkan efisiensi dan efektivitas operasionalnya dan 

mengoptimalkan penggunaan sumber daya. 

c. Peningkatan produktivitas dan efisiensi 

Pengukuran kinerja perusahaan dapat membantu 

perusahaan meningkatkan produktivitas dan efisiensi 

operasionalnya dengan mengidentifikasi area-area yang 

memerlukan perbaikan dan mengimplementasikan strategi yang 

lebih efektif dan efisien. 
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d. Peningkatan kualitas produk dan layanan 

Pengukuran kinerja perusahaan dapat membantu 

perusahaan meningkatkan kualitas produk dan layanan yang 

ditawarkan dengan mengevaluasi kinerja perusahaan dalam hal 

pelayanan pelanggan dan kepuasan pelanggan. 

e. Peningkatan kepuasan pelanggan 

Pengukuran kinerja perusahaan juga dapat membantu 

meningkatkan kepuasan pelanggan dengan mengevaluasi kinerja 

perusahaan dalam hal pelayanan pelanggan dan kualitas produk 

dan layanan yang ditawarkan. 

f. Penentuan arah strategi perusahaan 

Pengukuran kinerja perusahaan dapat membantu 

perusahaan menentukan arah strategi perusahaan di masa depan 

dengan mengevaluasi kinerja perusahaan dalam konteks tujuan 

bisnis dan strategi perusahaan. 

 

4.3. Perbedaan Produktivitas dan Kinerja 

Produktivitas dan kinerja perusahaan adalah dua konsep yang berbeda 

dalam konteks pengukuran performa bisnis. Produktivitas mengacu pada 

efisiensi penggunaan sumber daya untuk menghasilkan output tertentu, 

sedangkan kinerja perusahaan mengacu pada keberhasilan mencapai tujuan 

bisnis secara keseluruhan. 

Produktivitas dapat diukur dengan membandingkan jumlah output 

yang dihasilkan dengan sumber daya yang digunakan untuk menghasilkan 

output tersebut. Dalam konteks produksi, produktivitas dapat diukur dengan 

membandingkan jumlah barang yang diproduksi dengan jumlah jam kerja 

atau bahan baku yang digunakan untuk memproduksi barang tersebut. 

Dalam konteks jasa, produktivitas dapat diukur dengan membandingkan 
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jumlah layanan yang diberikan dengan jumlah jam kerja atau tenaga kerja 

yang digunakan untuk memberikan layanan tersebut. 

Sementara itu, kinerja perusahaan meliputi berbagai aspek bisnis, 

termasuk keuangan, operasional, pemasaran, dan pengembangan produk. 

Kinerja perusahaan dapat diukur dengan membandingkan hasil kinerja 

perusahaan dengan tujuan bisnis dan standar industri yang ditetapkan. 

Kinerja perusahaan juga dapat diukur dengan membandingkan kinerja 

perusahaan dengan pesaing di pasar atau dengan mengamati tren kinerja 

perusahaan dari waktu ke waktu. 

Dalam beberapa kasus, produktivitas dapat menjadi salah satu 

indikator kinerja perusahaan. Misalnya, produktivitas dapat dianggap 

sebagai faktor penting dalam mengukur kinerja perusahaan dalam industri 

manufaktur atau jasa. Namun, kinerja perusahaan juga dapat mencakup 

aspek lain seperti kepuasan pelanggan, inovasi produk, efektivitas 

manajemen, dan keberlanjutan lingkungan. 

Dengan demikian, produktivitas dan kinerja perusahaan merupakan 

konsep yang berbeda dalam konteks pengukuran performa bisnis. 

Produktivitas dapat menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja 

perusahaan, tetapi kinerja perusahaan meliputi berbagai aspek bisnis yang 

mencakup tujuan bisnis secara keseluruhan. 
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BAB V METODE PENGUKURAN PRDOUKTIVITAS DAN KINERJA 

 

5.1. Konsep Six Sigma 

Six Sigma adalah sebuah metodologi manajemen kualitas yang 

bertujuan untuk meningkatkan kinerja proses bisnis dengan mengurangi 

variabilitas dan cacat dalam proses tersebut. Metodologi ini digunakan untuk 

mengukur dan mengendalikan kualitas produk atau layanan yang dihasilkan 

oleh sebuah perusahaan. Konsep Six Sigma berfokus pada pengukuran dan 

analisis data secara kuantitatif, serta pengelolaan perubahan dalam proses 

bisnis. 

Six Sigma pertama kali dikembangkan oleh Motorola pada tahun 1986 

sebagai cara untuk meningkatkan kualitas produk mereka dan mengurangi 

biaya yang terkait dengan cacat produk. Konsep ini kemudian menjadi 

populer di industri dan digunakan oleh perusahaan-perusahaan seperti 

General Electric, IBM, dan Toyota. 

Metodologi Six Sigma melibatkan enam langkah utama, yang dikenal 

sebagai DMAIC: Define (Mendefinisikan), Measure (Mengukur), Analyze 

(Menganalisis), Improve (Meningkatkan), dan Control (Mengendalikan). 

DMAIC adalah suatu pendekatan sistematis untuk memperbaiki proses dan 

menghilangkan cacat. Metodologi Six Sigma juga menggunakan alat statistik 

dan pengukuran untuk mengidentifikasi masalah dan mengevaluasi kinerja 

proses. 

Tujuan utama dari Six Sigma adalah mencapai tingkat kecacatan yang 

sangat rendah (kurang dari 3,4 cacat per juta kesempatan), yang disebut 

sebagai tingkat sigma enam (Six Sigma). Tingkat sigma enam 

mengindikasikan bahwa proses bisnis sudah mencapai tingkat kualitas yang 

sangat tinggi dan stabil. Perusahaan yang berhasil menerapkan Six Sigma 

diharapkan dapat meningkatkan kinerja bisnis mereka dengan mengurangi 
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biaya, meningkatkan kepuasan pelanggan, dan meningkatkan efisiensi 

operasional. 

Meskipun Six Sigma awalnya dikembangkan untuk industri manufaktur, 

konsepnya kemudian berkembang dan digunakan di berbagai industri, 

termasuk jasa keuangan, perawatan kesehatan, teknologi informasi, dan 

lainnya. Metodologi Six Sigma terus berkembang dan ditingkatkan untuk 

memenuhi kebutuhan bisnis yang semakin kompleks dan berubah-ubah. 

Implementasi Six Sigma membutuhkan komitmen dan partisipasi dari 

seluruh organisasi, mulai dari manajemen hingga karyawan. Perusahaan 

yang menerapkan Six Sigma harus memastikan bahwa semua orang dalam 

organisasi memahami dan mampu menerapkan metodologi ini dalam 

pekerjaan mereka sehari-hari. 

Keberhasilan Six Sigma juga bergantung pada penggunaan alat statistik 

yang tepat dan pengumpulan data yang akurat. Data yang dikumpulkan harus 

mampu menggambarkan kinerja proses secara akurat dan dapat digunakan 

untuk mengidentifikasi masalah dan mencari solusi. 

Manfaat dari Six Sigma meliputi peningkatan efisiensi dan 

produktivitas, pengurangan biaya operasional, peningkatan kepuasan 

pelanggan, dan peningkatan kepercayaan pelanggan terhadap produk atau 

layanan yang diberikan oleh perusahaan. 

Namun, penerapan Six Sigma juga dapat memiliki tantangan, seperti 

biaya dan waktu yang dibutuhkan untuk pelatihan dan implementasi, serta 

kesulitan dalam mengukur variabilitas dalam proses yang kompleks. Oleh 

karena itu, perusahaan harus mempertimbangkan dengan matang sebelum 

menerapkan Six Sigma, dan memastikan bahwa metodologi ini sesuai dengan 

kebutuhan bisnis mereka. 

Secara keseluruhan, Six Sigma adalah sebuah pendekatan manajemen 

kualitas yang efektif untuk meningkatkan kinerja proses bisnis. Dengan 

pengukuran dan analisis data yang tepat, serta komitmen dari seluruh 
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organisasi, perusahaan dapat memperbaiki proses bisnis mereka, 

meningkatkan kualitas produk atau layanan, dan mencapai keberhasilan 

yang lebih besar di pasar yang semakin kompetitif. 

 

5.1.1.  DMAIC 

DMAIC adalah sebuah pendekatan sistematis untuk meningkatkan 

kinerja proses bisnis dalam kerangka Six Sigma. DMAIC adalah akronim dari 

Define, Measure, Analyze, Improve, dan Control. Pendekatan ini 

mengarahkan organisasi untuk mengidentifikasi dan menghilangkan 

penyebab utama dari masalah dalam proses bisnis. 

Berikut adalah penjelasan singkat tentang setiap langkah dalam DMAIC: 

a. Define (Definisikan): Tahap pertama adalah menentukan tujuan 

proyek, ruang lingkup, dan pelanggan yang terlibat dalam proses. 

Selain itu, perusahaan juga perlu memperjelas masalah yang ingin 

diatasi dan menentukan metrik untuk mengukur kesuksesan 

proyek. 

b. Measure (Ukur): Tahap ini melibatkan pengumpulan data yang 

akurat dan terukur terkait kinerja proses bisnis. Data ini akan 

digunakan sebagai dasar untuk mengevaluasi kinerja saat ini dan 

menentukan seberapa besar gap antara kinerja saat ini dan kinerja 

yang diinginkan. 

c. Analyze (Analisis): Pada tahap ini, data yang dikumpulkan pada 

tahap sebelumnya dianalisis secara mendalam untuk 

mengidentifikasi penyebab utama dari masalah yang dihadapi. 

Analisis ini dapat dilakukan menggunakan alat statistik seperti 

diagram Pareto, histogram, atau analisis sebab-akibat. 

d. Improve (Perbaikan): Setelah masalah dan penyebab utama telah 

diidentifikasi, tahap selanjutnya adalah mengeksplorasi solusi 

untuk meningkatkan kinerja proses bisnis. Solusi ini kemudian 
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diuji dan diimplementasikan dalam skala kecil terlebih dahulu, 

sebelum diterapkan secara luas dalam organisasi. 

e. Control (Kendalikan): Tahap terakhir adalah memastikan bahwa 

solusi yang diimplementasikan efektif dalam jangka panjang dan 

dapat dipertahankan. Perusahaan perlu mengembangkan sistem 

pengendalian kualitas untuk memastikan bahwa proses bisnis 

tetap berjalan secara konsisten dan efektif. 

Dengan menggunakan pendekatan DMAIC, perusahaan dapat 

mengidentifikasi dan memperbaiki masalah yang ada dalam proses bisnis, 

meningkatkan kinerja dan kualitas produk atau layanan, serta meningkatkan 

kepuasan pelanggan. 

 

5.1.2.  DMADV 

Selain DMAIC, ada juga pendekatan lain dalam Six Sigma yang dikenal 

sebagai DMADV (Define, Measure, Analyze, Design, dan Verify). DMADV 

digunakan untuk merancang produk atau layanan baru yang berkinerja tinggi 

dengan mempertimbangkan kebutuhan pelanggan dan meminimalkan 

variabilitas dalam proses desain. 

DMADV adalah singkatan dari Define, Measure, Analyze, Design, dan 

Verify. Konsep ini merupakan sebuah metode Six Sigma yang digunakan 

untuk merancang produk atau layanan yang baru atau untuk 

mengembangkan produk atau layanan yang sudah ada agar lebih baik dari 

sebelumnya. 

Berikut adalah penjelasan singkat tentang setiap tahap DMADV: 

a. Define: tahap ini fokus pada mengidentifikasi kebutuhan pelanggan 

dan menetapkan tujuan dan batasan proyek yang jelas. 
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b. Measure: tahap ini fokus pada mengumpulkan data tentang kinerja 

produk atau layanan saat ini dan menganalisis kesenjangan antara 

kinerja saat ini dengan tujuan yang telah ditetapkan. 

c. Analyze: tahap ini fokus pada mengevaluasi data yang telah 

dikumpulkan dan mengidentifikasi faktor-faktor yang paling 

berpengaruh terhadap kinerja produk atau layanan. 

d. Design: tahap ini fokus pada merancang solusi untuk mengatasi 

kesenjangan yang telah diidentifikasi dalam tahap sebelumnya. 

Pada tahap ini, tim Six Sigma akan merancang solusi yang sesuai 

dengan kebutuhan pelanggan dan spesifikasi teknis. 

e. Verify: tahap terakhir fokus pada memastikan bahwa solusi yang 

telah dirancang telah berhasil diimplementasikan dan mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan. 

 

5.1.3. DPMO 

DPMO adalah singkatan dari Defects Per Million Opportunities. Konsep 

DPMO umumnya digunakan dalam Six Sigma untuk mengukur tingkat 

kualitas suatu proses. DPMO mengukur berapa banyak kesalahan yang 

terjadi dalam satu juta peluang, yang disebut sebagai "opportunities" dalam 

suatu proses. 

Proses yang lebih baik memiliki tingkat DPMO yang lebih rendah. 

Misalnya, jika sebuah proses memiliki tingkat DPMO sebesar 10, maka 

terdapat 10 kesalahan dalam setiap satu juta kesempatan atau peluang. 

Demikian pula, jika tingkat DPMO sebesar 100, maka terdapat 100 kesalahan 

dalam setiap satu juta kesempatan atau peluang. 

Untuk menghitung DPMO, perusahaan perlu mengidentifikasi jenis-

jenis kesalahan yang mungkin terjadi dalam suatu proses, dan kemudian 

menghitung berapa banyak peluang yang ada untuk terjadinya kesalahan 

tersebut dalam satu juta kesempatan. Setelah itu, perusahaan dapat 
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menghitung jumlah kesalahan yang terjadi dalam satu juta peluang dan 

menghitung DPMO dengan menggunakan rumus berikut: 

DPMO = (jumlah kesalahan / jumlah peluang) x 1.000.000 

Dengan menggunakan konsep DPMO, perusahaan dapat mengevaluasi 

kinerja suatu proses dan mengidentifikasi kesalahan-kesalahan yang terjadi 

secara sistematis. Perusahaan juga dapat memperbaiki proses mereka dan 

mengevaluasi kembali tingkat DPMO untuk melihat apakah kinerja mereka 

telah meningkat. 

 

5.2. Total Quality Management (TQM) 

TQM adalah singkatan dari Total Quality Management, yang merupakan 

sebuah pendekatan manajemen yang fokus pada peningkatan kualitas dalam 

semua aspek operasi perusahaan. Konsep TQM diterapkan dengan tujuan 

untuk mencapai kepuasan pelanggan yang lebih tinggi, meningkatkan kinerja 

perusahaan, dan memastikan kelangsungan bisnis yang berkelanjutan. 

Pendekatan TQM berfokus pada pengembangan budaya organisasi yang 

berorientasi pada kualitas, dan melibatkan seluruh karyawan dalam upaya 

untuk meningkatkan kualitas produk dan layanan. Beberapa prinsip utama 

dari TQM antara lain adalah: 

a. Fokus pada pelanggan: Pelanggan adalah pusat dari semua 

kegiatan bisnis, dan semua aktivitas perusahaan harus berfokus 

pada memenuhi kebutuhan dan harapan pelanggan. 

b. Kontinu memperbaiki proses: Perusahaan harus terus menerus 

memperbaiki dan meningkatkan proses bisnis mereka untuk 

mengurangi kesalahan, meningkatkan efisiensi, dan meningkatkan 

kualitas produk atau layanan. 

c. Melibatkan karyawan: TQM mendorong partisipasi aktif karyawan 

dalam proses perbaikan, sehingga menciptakan budaya organisasi 
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yang berorientasi pada kualitas dan terus-menerus meningkatkan 

kinerja perusahaan. 

d. Manajemen berbasis fakta: Keputusan harus didasarkan pada data 

dan fakta yang valid, dan manajemen harus memantau dan 

menganalisis kinerja perusahaan secara teratur. 

e. Kerja sama antara departemen: TQM mendorong kolaborasi 

antara departemen yang berbeda dalam perusahaan, sehingga 

menciptakan sinergi yang meningkatkan efektivitas dan efisiensi 

operasi perusahaan. 

Dengan menggunakan konsep TQM, perusahaan dapat meningkatkan 

kinerja mereka secara keseluruhan dengan meningkatkan kualitas produk 

atau layanan yang disediakan. Hal ini dapat membantu perusahaan untuk 

memperoleh keunggulan bersaing, memperkuat merek mereka, dan 

mencapai kepuasan pelanggan yang lebih tinggi. 

 

5.3. Benchmarking 

Andersen (1196, dalam Malki 2015), menyatakan benchmarking adalah 

proses pengukuran secara berkesinambungan dan membandingkan satu atau 

lebih bisnis porses perusahaan dengan perusahaan terbaik di proses bisnis 

tersebut, untuk mendapatkan informasi yang dapat membantu perusahaan 

untuk mengidentifikasi dan mengimplementasikan peringkat proses bisnis. 

Sedangkan pandangan lain mengenai benchmarking dari Tatterson 

menyatakan benchmarking adalah suatu proses yang membandingkan dan 

mengukur kinerja suatu perusahaan dengan perusahaan lain guna 

mendapatkan keuntungan informasi yang akan digunakan untuk perbaikan 

secara kontinyu (terus menerus).  

Ada beberapa jenis benchmarking yang dapat dilakukan, di antaranya: 
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a. Internal Benchmarking: membandingkan kinerja suatu unit 

atau departemen dalam organisasi dengan unit atau 

departemen lain di dalam organisasi itu sendiri. 

b. Kompetitif Benchmarking: membandingkan kinerja 

organisasi dengan pesaing atau perusahaan lain di dalam 

industri yang sama. 

c. Fungsional Benchmarking: membandingkan proses atau 

fungsi tertentu di dalam organisasi dengan organisasi lain 

yang berada di industri yang berbeda. 

d. Generik Benchmarking: membandingkan praktik organisasi 

dengan organisasi terkemuka di industri yang sama atau 

industri lain. 

Andersen dan Pettersen (1996) menjelaslkan tahapan proses benchmarking 

dalam lima tahapan, yaitu: 

a. Plan 

Tahapan perencanaan ini, dilakukan dengan melakukan penilaian 

terhadap performa periode yang sudah berjalan dalam perusahaan 

dan menetapkan kinerja perusahaan yang akan dibandingkan 

dengan perushaan yang dipilih menjadi pembanding kinerja 

perusahaan. Penilaian ini berguna sebagai dasar dalam bentuk 

menentukan kinerja di dalam perushaan mana yang akan 

dijadikan acuan untuk dibandingkan dengan perusahaan mitra 

benchmerk. 

b. Search 

Tahapan pencarian ini meliputi aktivitas mencari perusahaan sebagai 

pembanding dan menyeleksi perusahaan-perusahaan yang 

berorientasi dipakai sebagai partner benchmark. Setelah menentukan 

perusahaan yang menjadi partner, selanjutknya melakukan 

pendekatan terhadap perusahaan yang menjadi mitra benchmark 
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untuk memastikan perusahaan tersebut bersedia untuk dilakukan 

benchmark. 

c. Observe 

Tahapan ini dilakukan dengan mengumpulkan informasi yang terkait 

dengan faktor-faktor sukses dari perusahaan yang memiliki kinerja 

superior yang menjadi mitra benchmark yang selanjuntnya informasi 

ini dapat berguna untuk dipakai dalam perusahaan. Informasi ini 

dapat dilakukan dengan cara mencari informasi melalui internet, 

melakukan observasi atau peninjauan langsung terhadap perusahaan 

mitra benchmark dan melakukan wawancara kepada manajer 

perusahaan mitra benchmark. 

d. Analyze 

Tahapn keempat ini dilakukan dengan cara menganalisis semua 

informasi yang didapatkan dari perusahaan mitra benchamrk serta 

membandingkan kinerja perusahaan dengan kinerja superior mitra  

benchmark yang digunakan sebagai acuan dalam menyusun program 

perbaikan kinerja perushaan yang diharapkan mampu menyamai 

kinerja superior perusahaan mitra benchmark. 

e. Adapt 

Padatahapan terakhir, menyusun program perbaikan kinerja 

perusahaan dan mengimplementasikan program tersebut di dalam 

perusahaan. Program yang sudah di susun diharapkan mampu 

mengikuti superior dari perusahaan yang menjadi mitra benchmark  

dan juga melakukan evaluasi terhadap program perbaikan yang sudah 

diimplementasikan dalam perusahaan. 
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BAB VI PENGARUH PRODUKTIVITAS DAN KINERJA PERUSAHAAN 

TERHADAP KEBERHASILAN USAHA 

 

6.1. Konsep Keberhasilan Usaha 

Menurut Suryana (2014) keberhasilan usaha merupakan sebuah usaha 

yang dapat mencapai tujuan dalam bisnisnya, selain itu sebuah perusahaan 

dalam setiap aktivitasnya merujuk pada usaha mencapai keberhasilan. 

Menurut Rizki Zulfikar (dalam Ami Yulianti, 2020) keberhasilan 

perusahaan dalam menjada kelangsungan usahanya, yakni penjulan produk 

terletak pada kemampuanya untuk mengubah pola pikir dan sifat inpvatif 

pemiliknya terkait kemampuan mereka untuk menyampaikan nilai bagi 

pelanggan. 

Menurut Svetlana, (2018), keberhasilan usaha artinya pencapaian dari 

sebuah tindakan dalam periode waktu terntetu atau dalam parameter 

tertentu, atau dengan kata lain menyelesaikan suatu tujuan dengan 

ketentuant tertentu. 

Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa keberhasilan 

usaha merupakan tercapainya tujuan dalam sebuah usaha. Pencapaain ini 

juga dapat dilihat dari bagaiaman kondisi usaha tersebut apakah semakin 

baik atau sebaliknya. 

 

6.2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Keberhasilan Usaha 

Adapun faktor-faktor yang dapat mendorong keberhasilan usaha adalah 

sebagai berikut: 

a. Faktor peluang, baik usaha dan pelaku usaha sebaiknya mampu 

menemukan strategi yang tepat bagi usahanya. 
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b. Faktor SDM, dimana dalam usaha tersebut SDM-nya dapat 

melaksanakan rencana yang telah disusun dengan baik serta diikuti 

dengan pengewasan dan dorongan untuk mencapai target. 

c. Faktro Keuangan, dengan adanya pengendalian biaya dan anggaran, 

pencairan dan modal kerja, dana investasi, perencanaan dan 

penetapan harga produk, perhitungan risiko keuangan sehingga dapat 

dikendalikan dengan baik 

d. Faktor Organisasi, organisasi yang statis tetapi dinamis, kreatif, dan 

berwawasan kedepan. 

e. Faktor Perencanaan, meliputi perencanaan visi, misi, strategi jangka 

panjang dan pendek, perencanaan produk, perencanaan pemasaran, 

perencanaa jumlah produk, perencanaan penditribusian produk, 

perencanaan informasi teknologi. 

f. Faktor Penglolaan Usaha, meliputu cara usaha mengelola kualitas, 

waktu, dan biaya produksi. 

g. Faktor Pemasaran dan Penjualan, meliputi kemampu perushaan 

meningkatkan dan mepertahankan tingkat penjualan produk. 

h. Faktro Administrasi, meliputi pencatatan, dokumentasi, dan 

pengumpulan data serta pengelompkan data administrasi. 

i. Faktor Peratauran Pemerintah, meliputi kebijkan atau regulasi yang 

berkaitan denan usaha. Misalnya ketentuan pajak, tetribusi, 

pendapatan daerah, dll. 

j. Catatan Bisni, membantu perusahaan dalam mengetahui sejauh mana 

seseorang atau kelompok dalam menjalankan usaha. 

(Hendro dalam Ami Yulianti, 2020) 

Sementara itu beberapa kendala dalam mencapai keberhasilan usaha pada 

usaha kecil dan menengah yaitu: (Rizki Zulfikar, dalam Ami Yulianti 2020) 

a. Kurangnya modal 

b. Kesulitan pemasaran 

c. Struktur organisasi sederhana dengan divisi non-standar tenaga kerja 
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d. Manajemen kualitas yang rendah 

e. Manusia terbatas sumber daya 

f. Kualitas rendah 

g. Kekurangan finansial pernyataan 

h. Aspek hukum yang lemah 

i. Kualitas rendah teknologi 

 

6.3. Indikator Keberhasilan Usaha 

Menurut Suryana (2014) indikator dalam tercapainya keberhasilan 

usaha sebagai berikut: 

a. Volume penjualan adalah total penjualan yang didapat dari 

komoditas yang diperdagangkan dalam suatu masa tertentu. 

b. Keuntungan adalah selisih dari pendapatan di atas biaya-biaya 

dalam jangka waktu (periode) tertentu. 

c. Pendapatan adalah arus masuk atau kenaikan pada nilai harga 

satuan usaha atau penghentian hutang-hutang atau kombinasi 

dari keduanya dalam satu periode yang diperoleh dari 

penyerahan/produksi barang-barang, penyerahan jasa dan 

pelaksanaan aktivitas ekonomi lainnya. 

d. Pertumbuhan tenaga kerja adalah suatu kondisi dimana 

adanya penambahan tenaga kerja adalah suatu kondisi dimana 

adanya penambahan tenaga kerja disuatu perusahaan 

disebabkan oleh pemenuhan kebutuhan yang diperlukan suatu 

perusahaan. 

 

6.4. Hubungan antara Produktivitas dan Kinerja Perusahaan dengan 

Keberhasilan Usaha 

Produktivitas dan kinerja perusahaan memiliki peran penting dalam 

mencapai keberhasilan usaha. Produktivitas perusahaan menunjukkan 



52 
 

kemampuan perusahaan untuk memproduksi lebih banyak output atau 

menghasilkan lebih banyak layanan dengan menggunakan sumber daya yang 

tersedia secara efektif dan efisien. Sedangkan kinerja perusahaan adalah 

hasil akhir dari semua aktivitas perusahaan, termasuk produksi, pemasaran, 

penjualan, dan pelayanan pelanggan. 

Kedua faktor ini sangat berpengaruh dalam mencapai keberhasilan usaha 

karena produktivitas dan kinerja perusahaan dapat mempengaruhi 

profitabilitas, daya saing, dan pertumbuhan perusahaan. Berikut ini adalah 

beberapa cara di mana produktivitas dan kinerja perusahaan dapat 

berdampak pada keberhasilan usaha: 

1. Meningkatkan profitabilitas 

Produktivitas yang lebih tinggi dan kinerja perusahaan yang 

lebih baik dapat meningkatkan profitabilitas perusahaan. 

Dengan meningkatkan produktivitas, perusahaan dapat 

meningkatkan output yang dihasilkan dengan biaya yang lebih 

rendah, yang berarti margin keuntungan yang lebih besar. 

Selain itu, kinerja perusahaan yang lebih baik dapat 

meningkatkan penjualan dan pendapatan, yang juga dapat 

meningkatkan profitabilitas perusahaan. 

2. Meningkatkan daya saing. 

Produktivitas dan kinerja perusahaan yang lebih baik juga 

dapat meningkatkan daya saing perusahaan di pasar. Dengan 

meningkatkan produktivitas, perusahaan dapat menghasilkan 

produk atau layanan dengan biaya yang lebih rendah, dan lebih 

cepat daripada pesaingnya. Hal ini dapat membantu 

perusahaan untuk menawarkan harga yang lebih kompetitif 

dan meningkatkan kepuasan pelanggan. 

3. Meningkatkan pertumbuhan perusahaan 

Produktivitas dan kinerja perusahaan yang lebih baik dapat 

mendorong pertumbuhan perusahaan. Dengan meningkatkan 
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produktivitas, perusahaan dapat menghasilkan lebih banyak 

produk atau layanan, dan dengan kinerja perusahaan yang 

lebih baik, perusahaan dapat menarik pelanggan baru dan 

mempertahankan pelanggan yang ada. 

4. Meningkatkan kepuasan karyawan 

Produktivitas dan kinerja perusahaan yang lebih baik juga 

dapat meningkatkan kepuasan karyawan. Karyawan yang 

merasa produktif dan efektif dalam pekerjaan mereka 

cenderung merasa lebih puas dengan pekerjaan mereka, dan 

memiliki motivasi yang lebih besar untuk mencapai tujuan 

perusahaan. 

Produktivitas dan kinerja perusahaan memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap keberhasilan usaha. Dalam lingkungan bisnis yang 

kompetitif, perusahaan yang produktif dan efektif dalam mempertahankan 

kinerja yang baik, cenderung memiliki keunggulan dalam memenangkan 

persaingan di pasar. 

Peningkatan produktivitas perusahaan bisa dicapai dengan berbagai 

cara seperti memanfaatkan teknologi, meningkatkan efisiensi proses 

produksi dan operasi, mengembangkan sumber daya manusia yang 

berkualitas, serta meningkatkan penggunaan sumber daya alam yang ramah 

lingkungan. Dalam konteks ini, perusahaan perlu memperhatikan cara 

terbaik untuk mengelola sumber daya yang tersedia agar dapat digunakan 

secara efektif dan efisien. 

Sementara itu, kinerja perusahaan harus diukur dan dievaluasi secara 

teratur. Evaluasi kinerja perusahaan dapat membantu manajemen dalam 

menentukan area mana yang harus diperbaiki atau dioptimalkan untuk 

mencapai hasil yang lebih baik. Penilaian kinerja perusahaan juga dapat 

membantu dalam mengidentifikasi masalah dan peluang bisnis baru serta 

meningkatkan kinerja keuangan dan operasional perusahaan. 
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Keberhasilan usaha adalah hasil dari kombinasi dari banyak faktor, 

termasuk produktivitas dan kinerja perusahaan. Meningkatkan produktivitas 

dan kinerja perusahaan adalah proses yang berkelanjutan dan memerlukan 

komitmen dan usaha yang berkelanjutan dari manajemen dan karyawan 

perusahaan. Jika perusahaan mampu mempertahankan produktivitas dan 

kinerja yang baik, maka kemungkinan besar perusahaan akan berhasil dalam 

jangka panjang dan mampu menghadapi persaingan yang semakin ketat di 

pasar. 

Dalam rangka mencapai keberhasilan usaha, perusahaan perlu 

memperhatikan produktivitas dan kinerja perusahaan dengan baik. 

Perusahaan harus mengembangkan strategi yang efektif untuk meningkatkan 

produktivitas dan kinerja perusahaan, seperti investasi dalam teknologi dan 

pelatihan karyawan, pengembangan sistem manajemen yang baik, dan 

memperbaiki proses bisnis. Dengan demikian, perusahaan dapat 

meningkatkan profitabilitas, daya saing, dan pertumbuhan perusahaan serta 

meningkatkan kepuasan karyawan, yang semuanya dapat membantu 

mencapai keberhasilan usaha yang lebih baik. 
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BAB VII STUDY KASUS: 

 Minimizing damage of product using six sigma and triz methods 

 

7.1. Latar Belakang 

Kualitas dapat didefenisikan sebagai suatu produk atau jasa yang 

dihasilkan sesuai dengan apa yang diinginkan oleh konsumen dan kepuasan 

konsumen dapat tercapai. Pentingnya kualitas sangat dibutuhkan oleh 

perusahaan, karena itu perlu adanya pengendalian kualitas yang diterapkan 

untuk mengawasi suatu proses kegiatan yang didalamnya terdapat suatu 

perencanaan dan perancangan untuk mengukur sampai dimana ketercapaian 

suatu kegiatan dilakukan. 

PT. XYZ merupakan perusahaan yang bergerak di bidang farmasi yang 

terletak di salah satu kota Medan. Jenis obat yang diproduksi pun bervariasi 

seperti tablet, kaplet, dan sirup. Perusahaan ini berpedoman kepada aturan 

Cara Pembuatan Obat yang Baik (CPOB) dan Cara Pembuatan Kosmetik yang 

Baik (CPKB). Kedua aturan inilah yang menjadi pedoman bagi perusahaan 

dalam melakukan segala aktivitas pembuatan obat-obatan. 

Perusahaan dituntut untuk menyediakan dan menghasilkan obat yang 

sudah memenuhi persyaratan antara lain keguanaan/khasiat, mutu dan 

keamanan produk dalam dosis yang digunakan untuk tujuan pengobatan, 

karena peranan obat sangat dibutuhkan dalam masyarakat. Oleh karena itu, 

perusahaan farmasi diharpakan untuk tidak melakukan kesalahan proses 

produksinya dimana nantinya akan berpengaruh pada kualitas obat-obatan 

yang akan dihasilkan dalam proses produksi. 

Pada proses produksinya, perusahaan masih memiliki kendala pada 

proses pengemasan/stripping. Berdasarkan observasi dan wawancara, 

proses pengemasan pada jenis obat solid merupakan permasalahan yang 

perlu diatasi. Berdasarkan data yang diperoleh selama bulan Mei 2019, 
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perusahaan memproduksi obat solid X sebanyak 3.689.925/strip. Dalam 

sehari perusahaan memproduksi obat solid X sekitar ± 120.000 strip/hari, 

dimana persentase jumlah cacat produk hampir setiap waktu melebihi batas 

toleransi sebesar 5%. Dari hasil produksi, produk cacat diketahui seringkali 

terjadi karena berbagai macam faktor, adapun beberapa kategori cacat 

antara lain yakni bocor/kempes, kemasannya buruk, tidak terisi, dan dalam 

kemasan isinya ada yang pecah. Akibat yang ditimbulkan yakni risiko cacat 

pada produk dan terjadi pengerjaan ulang. Oleh sebab itu, perlu dilakukan 

tindakan penanggulangan untuk mengurangi cacat, dampak dari 

berkurangnya produk cacat akan menguntungkan perusahaan. 

Tujuan dari penelitian ini yakni untuk meninimasi produk cacat dan 

mengidentifikasi faktor-faktor penyebab terjadinya cacat serta mendapatkan 

sebuah usulan rencana perpbaikan kualitas yang dibutuhkan perusahaan 

untuk mengurangi jumlaj produk cacat. Oleh karena itu, pada penelitian ini 

upaya yang dilakukan untuk menyelesaikan masalah kecacatan adalah 

dengan menerpakan metode Six Sigma dan Triz. 

Metode Six Sigma merupakan suatu proses yang bertujuan untuk 

melakukan peningkatan terus menerus (Continous Improvement) sampai 

dihasilkan suatu pencapaian yang dibutuhkan oleh perusahaan. Metode Six 

Sigma dilakukan dengan mengikuti siklus DMAIC yakni define, measure, 

analyze, improve, control. Pada tahap define, dilakukan penentuan sasaran 

dan identifikasi permasalahan dan mengetahui CTQ (Critical to Quality) dan 

terutama menentukan jenis caca terbesar. Pada tahap measure, akan dihitung 

DPMO (defect per million opportunities) dan level sigma. Untuk dapat 

mengetahui performansi kinerja perusahaan saat ini dihitung DPMI dan level 

sigma. Sebelum dilakukan perhitungan DPMO dan level sigma, perlu 

diketahui apakah proses berada pada  in control atau tidak. Untuk 

mengetahui hal tersebut mala dilakukan beberapa hal, diantaranya adalah 

menentukan prioritas perbarikan, mengidentifikasi sumber-sumber dan akar 

penyebab kegagalan dari suatu proses. Terdapat sejumlah alat bantu yang 
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digunakan dalam tahap ini, yaiut diagram pareto dan fishbone diagram. Pada 

tahap improve  yakni pemberian usulan perbaikan atau rencana tindakan 

yang akan dilakukan setelah mengetahui sumbser dan akar penyebab 

masalah-masalah yang ada, Beberapa metode yang digunakan untuk 

memberikan usulan perbaikan setelah mengetahui sumber dan akar 

penyebab masalah-masalah yang ada yakni FMEA (failure mode and effect 

analysis) merupakan suatu prosedur terstruktur untuk memberikan 

pembobotan pada nilai severity, occurance, dan detection berdasarkan 

potensi efek kegagalan, penyebab kegagalan dan proses kontrol untuk 

menghasilkan nilai RPN (Risk Prioritu Number). 

Metode TRIZ yakni memformulasikan masalah menggunakan 

pemecahan kontradiksi (39 engineering parameters TRIZ), pembuatan 

matriks kontradiksi, serta membuat usulan perbaikan berdasarkan (40 

Inventive Priciples) dengan mencari solusi perbaikan yang ideal bagi 

perusahaan. 

Alasan penggunaan pendekatan Six Sigma TRIZ yang dipilih peneliti 

karena dengan pendekatan Six Sigma akan mengidentifkasi penyebab cacat 

yang terjadi serta membuat perbaikan. Solusi TRIZ menghasilkan 

rekomendasi perbaikan dengan mengadakan pelatihan dan melakukan 

perawatan mesin yang berkala secara rutin serta usulan laporan kinerja dari 

setiap operator yang bertugas. 

 

7.2. Metode Penelitian 

 Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi 

analisa deskriptif, yaitu suatu jenis penelitian yang dilakukan untuk 

membuat gambaran atau deskripsi mengenai suatu keadaan secara obyektif. 

Dalam penelitian ini penulis memberikan gambaran tentang penyebab 

kecacatan yang terjadi pada proses stripping. Penelitian dilakukan pada PT. 

XYZ yang berada di Jl. Karya Jaya No. 68, Medan. Penelitian ini fokus pada 
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identifikasi obat solif X pada proses pengemasan dengan menggunakan 

metode Six Sigma. 

Berikut adalah kerangka konseptual dalam penelitian ini: 

 

Gambar 7.1. Kerangka Konseptual Penelitian 

Berikut defenisi/penjelasan dari variabel-variabel tersebut: 

a. Varaibel Bebas (Independen) 

Variabel bebasa merupakan varaibel yang menjadi penyebab 

adanya atau timbulnya perubahan pada variabel terikat 

(dependen). Variabel ini disebut juga sebagai yang 

mempengaruhi. 

- Manusia, yang dimaksud dengan manusia adalah pekerja pada 

proses stripping. Pada varaibel ini mempengaruhi terjadinya 

cacat akibat kurangnya tanggung jawab dan kelelahan 

sehingga sigap menghadapi proses yang tidak berjalan lancar. 

- Mesin, pada komponen mesin yang mempengaruhi penyebab 

cacat pada obat solid X yakni feeding plate-nya. Pada proses 

pemasukkan obatnya, sering mengalami macet sehingga 

menimbulkan cacat. 



59 
 

- Metode, hal yang mempengaruhi yakni standart kerja yang 

tidak dilaksanakan sepenuhnya oleh pkerja pada proses 

stripping. 

b. Variabel Terikat (Dependen) 

Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau dikenal 

juga sebagai variabel independen. Pada penjelasan ini cacat 

solid X pada proses strippning  merupakan akibat dari adanya 

variabel-variabel independen. 

Penelitian ini juga menyusun flochart dalam pelaksanaannya. Flowchart 

merupakan bagan yang menggambarkan urutan proses secara sistematis dan 

hubungan antar suatu proses (intruksi) dengan proses lainnya dalam suatu 

program. Berikut merupakan flowcharat penelitian yang dapat dilihat pada 

gambar berikut: 
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Gambar 7.2. Flowchart Penelitian 
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7.3. Hasil dan Pembahasan 

Cacat produk menjadi salah satu masalah yang kerap merugikan dan 

menimbulkan biaya lebih dalan sebuah proses produksi. Untuk itu perlu 

dilakukan identifikasi sumber penyebab dari cacat tersebut. Sebagai salah 

satu perusahaan farmasi di kota medan PT XYZ menjadi lokasi penelitian 

cacat produk oleh peneliti. Dari kegiatan pengumpulan data dengan 

pengamatan langusung, survey dan dari data yang dimiliki oleh perusahaan 

maka ditemukan masalah utama yaitu cacat produk berupa kemasan tidak 

berisi. Kemudian cacat yang ditemui dianalisis dengan menggunakan 

diagram sebab akibat atau biasa disebut dengan Fishbone diagram. Diagram 

ini dibuat berdasarkan hasil wawancara dengan pihak perusahaan yang 

terkait.  

 

 

Gambar 7.3.. Diagram sebab-akibat cacat tak berisi 

 

Diagram  fishbone  cacat tidak terisi dapat dilihat pada Gambar 1 berikut ini.   
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Melihat cacat produk yang ditemui maka akan lebih baik jika masalah 

tersebut diatasi dengan metode ilmiah seperti TRIZ. TRIZ yang dalam bahasa 

inggrisnya berarti Theory Of Inventive Problem yakni memformulasikan 

masalah menggunakan pemecahan kontradiksi (39 Engineering Parameters 

TRIZ), pembuatan matriks kontradiksi, serta membuat usulan perbaikan 

berdasarkan (40 Inventive Principles). Identifikasi masalah didapat dari 

diagram sebab akibat dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

Menentukan kontradiksi (39 Engineering Parameters TRIZ)  

Penentuan improving parameter (parameter yang ingin diperbaiki) dan 

penentuan worsening feature yang merupakan dampak yang ditimbulkan 

dalam 39 parameter TRIZ. Berikut ini merupakan parameter kontradiksi 

cacat tidak berisi yang dapat dilihat pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Parameter Kontradiksi Cacat Tidak Berisi 

PENYEBAB  

IMPROVING 
PARAMETER              
( TUJUAN YANG 
INGIN 
DITINGKATKAN)  

><  

WORSENING 
PARAMETER ( TUJUAN 
YANG INGIN 
DIHILANGKAN)  

KONSENTRASI KERJA 
MENURUN  

(14) Strength  ><  (22) Lost of energy  

KURANG TANGGAP SAAT 
PROSES TIDAK 
BERJALAN LANCER  

(33) Ease of operation  ><  (25) Lost of time  

SKIL OPERATOR 
BERBEDA-BEDA  

(27) Reliability  ><  (25) Lost of time  

PELUNCUR MESIN SUKA 
MACET  

(38) Extent of 
automation  

><  (36) Device complexity  

PERFORMA MESIN 
MENURUN  

(32) Ease of 
manufacture  

><  (25) Lost of time  

PENGATURAN 
KECEPATAN MESIN  

(29) Measurement 
precision  

><  
(37) Difficulty of detecting 
and measuring  

SOP TIDAK DIJALANKAN 
SEPENUHNYA  

(33) Ease of operation  ><  
(35) Adaptability or 
versatility  

JALUR PENYAMBUNGAN 
MATERIAL   

(9) Speed  ><  (25) Lost of time  
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SOP YANG KURANG UP-
DATE  

(32) Ease of operation  ><  
(35) Adaptability or 
versatility  

KURANGNYA 
PENCAHAYAAN  

(18) Illumination 
intensity  

><  
(19) Use of energy by 
moving object  

KEBISINGAN  
(32) Ease of 
manufacture  

><  
(37) Difficulty of detecting 
and measuring  

 

Matriks kontradiksi TRIZ (40 Inventive Principless)  

Pada matriks ini persilangan improving feature dengan worsening 

feauture yang akan menghasilkan angka-angka inventive principles yang 

akan disarankan untuk perusahaan. Matriks kontrakdiksi TRIZ dapat 

ditampilkan pada table 2. berikut ini. 

Tabel 2. Matrik Kontadiksi Cacat Tidak Terisi 

Worsenin
g 
Paramete
r  

Use of 
energy 
by 
moving 
object  

Lost of 
energy  

Lost of 
time  

 
Adaptab
ility or 
versatili
ty  

Device 
complexi
ty  

Difficult
y of 
detectin
g and 
measuri
ng  

Improving 
Paramete
r  

19  22  25  35  36  37  

Speed   33,24,6  
10,5,20,
23  

34,15,10,
7  

2,17,13  23,24,28  28,34,3  

Strength  19,23,35  10,35  
25,10,15,
28  

34,13,20  2,13,25  27,3,15  

Illuminatio
n intensity   

19,32,1  16,1,6  28,26,33  13,9,23  19,15,13  20,23,16  

Reliability   
11,20,19,
23  

33,20,6  10,30,4  35,2  13,35,1  27,23,28  

Measurem
ent 
precision   

23,5,2  13,32,2  32,23,18  23,25,6  26,2,18  
10,35,23,
24  

Ease of 
manufactu
re   

26,1,6  19,35  35,28  21,23  27,26,1  6,28,11,1  

Ease of 
operation   

35,5  11,2,33  9,21,6  21,16  2,23,35  19,23,28  

Extent of 
automatio
n   

2,23,13  
25,19,3
5  

10,28,35  11,6,19  15,24,10  34,27,25  
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Memberikan Solusi Perbaikan yang Tepat  

Berdasarkan analisa yang telah dilakukan dengan menggunakan 

matriks kontradiksi dan 40 inventive principle terdapat 11 penyelesaian 

yang dihasilkan, tetapi hanya beberapa yang diberikan contoh dalam memilih 

solusi ideal, dapat dilihat pada Tabel 3. berikut ini. 

 

Tabel 3. Solusi Perbaikan 

Parameter 

Konflik  

Hasil Solusi 

Matriks TRIZ  

Sub Prinsip Inventive 

Principle  
Solusi Ideal  

(33) Ease of 

operation ><  

(25) Lost of 

time  

(9) Preliminary 

Anti  

Action 

(Pencegahan)  

(a) Pada saat akan 

melakukan suatu tindakan 

diperhitungkan efek baik 

dan buruknya.              

#9 Preliminary Anti 

Action : Kurang 

tanggap akibat 

kurangnya rasa 

tanggung jawab 

apabila 

saat proses tidak 

berjalan 

lancar, konsentrasi 

kerja yang menurun 

akibat jenuh atau 

kelelahan. 

(Solusi Ideal : 

Adanya rancangan 

laporan kinerja 

untuk memantau 

proses kerja setiap 

operator) 

(b) Membuat Prototype 

sebuah objek atau sistem 

agar dapat meghindari 

kejadian yang tidak 

diinginkan kemudian hari.  

(21) Skipping / 

Rushing Through 

(Melakukan proses 

atau tahapan 

tertentu)  

(a) Melakukan tahap-tahap 

tertentu (misalnya tes 

kerusakan, tes berbahaya 

atau tidak) dengan 

percepatan  

(6) Universality  

(Memaksimalkan 

semua fungsi)  

(a) Membuat sebagian 

objek atau sistem dengan 

melakukan fungsi ganda 

untuk menghilangkan 

kebutuhan pada bagian 

yang lainnya.                                                                 

(b) Menggunakan fitur 

standar.  
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(27) Reliability 

>< (25) Lost of 

time  

 

 

 

 

 

 

 

 

(10)  Preliminary 

Action  

(Persiapan)  

(a) Melakukan tindakan 

persiapan untuk sebuah 

objek atau sistem baik 

lengkap maupun sebagian 

dari sistem atau objek 

tersebut.    

# 10 Preliminary 

Action : 

Skill operator yang 

berbeda-beda 

menyebabkan 

operator 

bertindak sesuai 

dengan apa yang 

diketahui nya 

saja dan juga 

kebiasaan. 

(solusi ideal: 

mengadakan 

briefing, ataupun 

pelatihan) 

(b) Mengatur Objek atau 

sistem sehingga dapat lepas 

dari zona nyaman tanpa 

memakan waktu yang 

cukup lama.  

(30) Flexible 

membranes or thin 

film (membran 

fleksibel atau film 

tipis)  

(a) Gunakan kerangka yang 

fleksibel dan lapisan yang 

tipis bukannya struktur tiga 

dimensi.   

(30) Flexible 

membranes or 

thin film 

(membran 

fleksibel atau film 

tipis)  

(4) Asymmetry 

(asimetri)  

(b) Mengisolasi objek dari 

lingkungan eksternal 

menggunakan kerangka 

yang fleksibel dan lapisan 

yang tipis  

(a) Mengubah bentuk 

suatu objek atau sistem 

dari simetris ke 

asimetris  

(4) Asymmetry 

(asimetri)  

(35) Parameter 

changes  

(Transformasi)  

(b) jika suatu obyek 

asimetris, tingkatkan 

derajat asimetrisnya  

(a) Mengubah parameter 

sebuah objek atau sistem 

(misalnya untuk gas, cair, 

atau padat)  

(39) Ease of (35) Parameter (b) Mengubah # 35 Parameter 
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manufacture 

>< (25) Lost 

of time 

changes  

(Transformasi)  

(28) Mechanic 

substitution  

(Penggantian 

sitem/teknik)  

konsentrasi atau 

konsistensi  

changes  

(Transformasi): 

karena performa 

mesin yang  

menurun akibat 

mesin yang 

kurang peratan  

sehingga mesin 

suka macet. 

(Solusi ideal:  

melakukan 

perawatan  

mesin yang 

berkala secara  

rutin)  

(c ) Mengubah tingkat 

fleksibilitas  

(d) Mengubah atmosfer 

untuk pengaturan yang 

lebih optimal  

(e) Mengubah 

karakteristik atau teknik  

(a) Mengganti hal yang 

mekanis  dengan metode 

sensorik 

(optik/penglihatan, 

akustik/pendengaran, 

rasa atau bau).  

(28) Mechanic 

substitution  

(Penggantian 

sitem/teknik)  

(b) Gunakan medan 

listrik, magnet, dan 

medan elektromagnetik 

untuk berinteraksi 

dengan objek.  

(c ) Pergantian 

settingan untuk mesin  

(d) Gunakan bersama 

dengan bidang-bidang 

yang lain  

 

 

Selanjutnya diberikan beberapa rekomendasi perbaikan yakni : 

sosialisasi pentingnya ISO, mengadakan pelatihan, dan melakukan perawatan 

mesin secara berkala dan rutin. Adapun rancangan usulan perbaikan yang 

diberikan yaitu membuat laporan kinerja operator dapat dilihat pada Tabel 4. 

berikut.   



67 
 

Tabel 4. Usulan laporan kinerja 

 LAPORAN KINERJA OPERATOR  

No  Aspek Kompetensi   Nilai  Profil   

1  2  3  4  5  
Photo 

Operator  

   

1  Kemampuan  

Proses 

Stripping  

Menguasai proses stripping sesuai dengan 

SOP perusahaan yang telah ditetapkan  

               

Memahami standar perusahaan yang 

telah ditetapkan  

               

Mampu menyelesaikan proses stripping 

dengan tepat waktu dan sesuai dengan 

kualitas produk yang ditetapkan 

perusahaan  

               

2  Penggunaan 

Mesin  

Mengetahui fungsi-fungsi yang terdapat 

dalam mesin  

               Nama    :      

                                            

Jabatan :                 Mampu menguasai mesin dalam 

pelaksanaannya  

               

Mengontrol mesin saat proses stripping 

berjalan  

               

Mengetahui kendala mesin yang terjadi 

saat terjadi ketidaksesuain  

               Skala Penilaian  

Mengatur proses set up mesin agar 

berjalan lancar  

               5 = Sangat Baik  

Mampu menyelesaikan apabila terjadi 

masalah pada saat penggunaan mesin  

               4 = Cukup Baik  

3  Kualitas 

produk  

Mengetahui standar kualitas produk yang 

telah ditetapkan perusahaan  

               3 = Baik  

Memeriksa ketidaksesuain mutu produk 

apabila terjadi cacat  

               2 = Kurang   

Mampu mengatasi ketidaksesuaian dalam 

kualitas produk  

               1 = Kurang sekali  

4  Kerjasama 

Tim  

Mampu berkoordinasi dalam 

menyelesaikan proses stripping  

                  

Tanda Tangan  
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Mampu membagi tugas dalam proses 

stripping  

                  

Direktur  

Mampu berkomunikasi dengan baik                  

Mampu memberi masukan terhadap 

proses stripping  

               

 

7.4. Kesimpulan 

Dari penelitian yang telah dilakukan, dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut: 

a. Faktor-faktor penyebab terjadinya cacat pada proses  stripping yakni: 

manusia mesin, metode, dan lingkungan. Mansuia yang kurang 

disiplin kurangnya rasa tanggung jawab apabila saat proses tidak 

berjalan lancar, konsentrasi kerja yang menurun akibat jenuh atau 

kelahan. Pada mesin yakni kurangnya perawatan mesin secara 

berkala. Pada metode yakni standart operasi kerja yang tidak 

dijalankan sepenuhnya. Pada lingkungan uakni kurangnya 

pencahayaan pada proses stripping dan factor konsentrasi sehingga 

menggangu konsentrasi operator saat bekerja. 

b. Penyebab cacat terbesar pada produk obat solid X yakni cacat tidak 

terisi. 

c. Pada bagian proses stripping PT. XYZ memiliki tingkat sigma 3,61 

dengan nilai kerusakan 17.538 untuk sejuta produksi (DPMO). 

d. Usulan untuk mengurangi terjadinya produk cacat yakni mengadakan 

sosialisasi mengenai SOP. Adanya pelatihan untuk mengoperasikan 

mesin stripping. Perawatan pada mesin kompenen yang dilakukan 

secara berkala dan rutin. Pemberian sanksi apabila melanggar 

peraturan. 
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